Kamis, 19 Juni 2025 Bisnis Indonesia

INDIKAS| JADWAL

Masa Penawaran Awal 19 — 24 Juni 2025

Tanggal Efektif 30 Juni 2025
Masa Penawaran Umum Perdana Saham 2 -4 Juli 2025
Tanggal Penjatahan 4 Juli 2025
Tanggal Distribusi Saham Secara Elektronik 7 Juli 2025
Tanggal Pencatatan Efek pada Bursa Efek Indonesia 8 Juli 2025

PENAWARAN UMUM

1. STRUKTUR PERMODALAN DAN SUSUNAN PEMEGANG SAHAM
PERSEROAN SEBELUM PENAWARAN UMUM PERDANA SAHAM

Pada tanggal Prospektus Ringkas ini diterbitkan, struktur permodalan dan
susunan pemegang saham Perseroan sebagaimana dinyatakan dalam Akta
No. 25 tanggal 11 April 2025 yang dibuat di hadapan Jose Dima Satria, S.H.,
M.Kn., Notaris di Kota Administrasi Jakarta Selatan, dan telah diberitahukan
kepada Menteri Hukum sebagaimana dibuktikan dengan Surat No. AHU-
AH.01.03-0099278 tanggal 11 April 2025 perihal Penerimaan Pemberitahuan
Perubahan Anggaran Dasar PT Chandra Daya Investasi Tbk serta telah
didaftarkan pada Daftar Perseroan No. AHU-0078476.AH.01.11.TAHUN 2025
tanggal 11 April 2025 (“Akta Perseroan No. 25/2025"), adalah sebagai berikut:

Modal Saham
Terdiri dari Saham Biasa atas Nama
Dengan Nilai Nominal Rp100,- (seratus Rupiah) setiap saham

Nilai Nominal Rp100,- per Saham

Berikut adalah Nilai Kurs USD terhadap Rupiah untuk tahun-tahun yang disajikan:

PROSPEKTUS RINGKAS Tahun yang berakte —____NIalKurs
pada tanggal .Il.\kh'r Tertinggi Terendah Rata-rata
ahun
31 Desember 2024 16.162 16.458 15.092 15.847
31 Desember 2023 15.416 15.946 14.632 15.255

INFORMASI DALAM DOKUMEN INI MASIH DAPAT DILENGKAPI DAN/ATAU DIUBAH. PERNYATAAN PENDAFTARAN EFEK INI TELAH
DISAMPAIKAN KEPADA OTORITAS JASA KEUANGAN NAMUN BELUM MEMPEROLEH PERNYATAAN EFEKTIF DARI OTORITAS JASA
KEUANGAN. DOKUMEN INI HANYA DAPAT DIGUNAKAN DALAM RANGKA PENAWARAN AWAL TERHADAP EFEK INI. EFEK INI TIDAK
DAPAT DIJUAL SEBELUM PERNYATAAN PENDAFTARAN YANG TELAH DISAMPAIKAN KEPADA OTORITAS JASA KEUANGAN MENJADI
EFEKTIF. PEMESANAN MEMBELI EFEK INI HANYA DAPAT DILAKSANAKAN SETELAH CALON PEMBELI ATAU PEMESAN MENERIMA
ATAU MEMPUNYAI KESEMPATAN UNTUK MEMBACA PROSPEKTUS RINGKAS INI.

OTORITAS JASA KEUANGAN (“OJK”) TIDAK MEMBERIKAN PERNYATAAN MENYETUJUI ATAU TIDAK MENYETUJUI EFEK INI, TIDAK
JUGA MENYATAKAN KEBENARAN ATAU KECUKUPAN IS| PROSPEKTUS RINGKAS INI. SETIAP PERNYATAAN YANG BERTENTANGAN

Catatan:

Nilai kurs didapatkan dari Kurs Transaksi Bank Indonesia dan dapat diakses dari
www.bi.go.id

RASIO-RASIO YANG DIPERSYARATKAN DALAM PERJANJIAN KREDIT
Perseroan telah memenuhi seluruh rasio keuangan yang dipersyaratkan dalam
Perjanjian kredit. Berikut dibawah ini pembatasan dan pemenuhannya adalah
sebagai berikut:

EFEK INDONESIA (‘BURSA EFEK INDONESIA” ATAU “BEI").

SAHAM YANG DITAWARKAN DALAM PENAWARAN UMUM PERDANA SAHAM INI SELURUHNYA AKAN DICATATKAN PADA PT BURSA

Keterangan Jumlah Saham Jumlah Nilai Per
(Lembar) Nominal (Rupiah) (%)
Modal Dasar 200.000.000.000 20.000.000.000.000

Modal Ditempatkan dan
Disetor Penuh:
1. PT Chandra Asri Pacific

S 74.897.620.800  7.489.762.080.000 66,67

2. Phoenix Power B.V 37.448.816.400 3.744.881.640.000 33,33
(“Phoenix Power”)

Modal Ditempatkan dan 112.346.437.200 11.234.643.720.000 100,00

Disetor Penuh
Saham Dalam Portepel

87.653.562.800 8.765.356.280.000

Sejak pendirian Perseroan, anggaran dasar Perseroan telah beberapa kali
mengalami perubahan. Anggaran Dasar terakhir diubah berdasarkan Akta
Perseroan No. 25/2025.

Sehubungan dengan Penawaran Umum Perdana Saham, Perseroan telah
mendapatkan persetujuan dari pemegang saham Perseroan berdasarkan
Akta No. 78 tanggal 14 Maret 2025, yang dibuat di hadapan Jose Dima Satria,
S.H., M.Kn., Notaris di Kota Administrasi Jakarta Selatan, yang telah mendapat
persetujuan dari Menteri Hukum berdasarkan Keputusan No. AHU-0019086.
AH.01.02. TAHUN 2025 tanggal 17 Maret 2025 tentang Persetujuan Perubahan
Anggaran Dasar Perseroan Terbatas PT Chandra Daya Investasi Tbk dan
telah diberitahukan kepada Menteri Hukum sebagaimana dibuktikan dengan
Surat No. AHU-AH.01.03-0080705 tanggal 17 Maret 2025 perihal Penerimaan
Pemberitahuan Perubahan Anggaran Dasar PT Chandra Daya Investasi Tbk dan
Surat No. AHU-AH.01.09-0146825 tanggal 17 Maret 2025 perihal Penerimaan
Pemberitahuan Perubahan Anggaran Dasar Perseroan PT Chandra Daya
Investasi Tbk serta telah didaftarkan dalam Daftar Perseroan No. AHU-0063040.
AH.01.11.TAHUN 2025 tanggal 17 Maret 2025 (“Akta Perseroan No. 78/2025")
yang menyetujui, antara lain sebagai berikut:

(i) rencana Penawaran Umum Perdana Saham (/nitial Public Offering/IPO);

(ii) perubahan status Perseroan dari perseroan tertutup menjadi perseroan
terbuka dan selanjutnya merubah nama Perseroan menjadi PT Chandra
Daya Investasi Tbk.;

(ii

perubahan ketentuan Pasal 3 anggaran dasar Perseroan sehubungan
dengan penyesuaian pengungkapan maksud dan tujuan untuk
mencerminkan kegiatan usaha utama dan kegiatan usaha penunjang
sebagaimana disyaratkan dalam Peraturan Badan Pengawas Pasar Modal
dan Lembaga Keuangan Nomor IX.J.1, Lampiran Keputusan Ketua Badan
Pengawas Pasar Modal dan Lembaga Keuangan Nomor Kep-179/BL/2008
tanggal 14 Mei 2008 tentang Pokok-Pokok Anggaran Dasar Perseroan yang
Melakukan Penawaran Umum Efek Bersifat Ekuitas dan Perusahaan Publik
(“Peraturan No. IX.J.1"), termasuk menyesuaikan dengan Klasifikasi Baku
Lapangan Usaha Indonesia 2020;

(iv.

perubahan susunan Direksi dan Dewan Komisaris Perseroan;
(v

peningkatan modal dasar Perseroan dari semula Rp10.000.000.000.000,-
(sepuluh triliun Rupiah) menjadi Rp20.000.000.000.000,- (dua puluh triliun
Rupiah) dan pemecahan nilai nominal saham (Stock Split) Perseroan dari
semula Rp2.000.000,- (dua juta Rupiah) per lembar saham menjadi Rp100,-
(seratus Rupiah) per lembar saham dan karenanya mengubah ketentuan
Pasal 4 ayat (1) dan (2) anggaran dasar Perseroan sehubungan dengan
jumlah saham Perseroan dan komposisi saham Perseroan;

(vi) perubahan ketentuan Pasal 4 ayat (2) anggaran dasar Perseroan terkait
peningkatan modal ditempatkan dan disetor sebagai pelaksanaan dari
Penawaran Umum Perdana Saham; dan

(vii) perubahan seluruh ketentuan anggaran dasar Perseroan untuk disesuaikan,
antara lain, dengan Peraturan No. [X.J.1, Peraturan OJK No. 15/
POJK.04/2020 tentang Rencana dan Penyelenggaraan Rapat Umum
Pemegang Saham Perusahaan Terbuka tanggal 21 April 2020 (“POJK No.
15/2020") dan Peraturan OJK No. 33/POJK.04/2014 tentang Direksi dan
Dewan Komisaris Emiten atau Perusahaan Publik tanggal 8 Desember 2014
(“POJK No. 33/2014").

2. PENAWARAN UMUM PERDANA SAHAM

Jumlah Saham Yang
Ditawarkan

: Sebanyak-banyaknya sebesar 12.482.937.500
(dua belas miliar empat ratus delapan puluh dua
juta sembilan ratus tiga puluh tujuh ribu lima ratus)
saham biasa atas nama, atau sebanyak-banyaknya
sebesar 10,00% (sepuluh koma nol nol persen) dari
modal ditempatkan dan disetor Perseroan setelah
Penawaran Umum Perdana Saham

Nilai Nominal Rp100,- (seratus Rupiah) setiap saham

Harga Penawaran Berkisar antara Rp170,- (seratus tujuh puluh Rupiah)
sampai dengan Rp190,- (seratus sembilan puluh
Rupiah) setiap saham yang harus dibayar penuh pada
saat mengajukan Formulir Pemesanan dan Pembelian
Saham

Nilai Penawaran
Umum

: Sebanyak-banyaknya sebesar Rp2.371.758.125.000,-
(dua triliun tiga ratus tujuh puluh satu miliar tujuh ratus
lima puluh delapan juta seratus dua puluh lima ribu

Rupiah)
Tanggal Efektif : 30 Juni 2025
Masa Penawaran © 2-4Juli 2025
Umum
Tanggal Pencatatan  : 8 Juli 2025

di BEI

3. STRUKTUR PERMODALAN DAN SUSUNAN PEMEGANG SAHAM
PERSEROAN SESUDAH PENAWARAN UMUM PERDANA SAHAM

Saham Yang Ditawarkan dalam rangka Penawaran Umum Perdana Saham ini
terdiri dari Saham Baru yang dikeluarkan dari portepel Perseroan. Semua saham
ini akan memberikan kepada pemegangnya hak yang sama dan sederajat dalam
segala hal dengan saham lainnya dari Perseroan yang telah ditempatkan dan
disetor penuh, termasuk hak atas pembagian dividen, dan sisa kekayaan hasil
likuidasi, hak untuk menghadiri dan mengeluarkan suara dalam RUPS, hak
atas pembagian saham bonus dan hak memesan Efek terlebih dahulu sesuai
dengan ketentuan dalam Undang-Undang No. 40 Tahun 2007 tentang Perseroan
Terbatas sebagaimana diubah dengan Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-
Undang Nomor 2 Tahun 2022 tanggal 30 Desember 2022 tentang Cipta Kerja
(“‘UUPT").

Dengan terjualnya seluruh Saham Yang Ditawarkan Perseroan dalam Penawaran
Umum Perdana Saham ini, maka perbandingan susunan modal saham dan
pemegang saham Perseroan saat ini, setelah dan setelah Penawaran Umum
Perdana Saham ini, secara proforma adalah sebagai berikut:

‘Sebelum PO Setelah PO
Nilai Nominal Rp100,- per Saham Nilai Nominal Rp100,- per Saham

Keterangan =

Jumlah Saham Jumlah Nilai Persentase Jumlah Saham Ju_mlah Nwlgw Pevssnlase

(Lembar) __ Nominal (Rupizh) — (t) (Lombar) ol Rupiah) (%)

Modal Dasar 200.000.000.000_20.000.000.000.000 200.000.000.000_20.000.000.000.000
Modal Ditempatkan dan
Disetor Penuh:
1.TPIA 74897620800 7.489.762.080.000 66,67 74897620800 7.489.762.080.000 6000
2. Phoenix Power 37.448816.400  3.744.881.640.000 3333 37448816400  3.744.881640.000 3000
3. Masyarakat - 000 12482937500 1.248.293.750.000 1000
Wodal Ditempatkan dan 117 34643700 1123464372000 10000 124820374700 1248203740000 10000

Disetor Penuh
Saham Dalam Portepel

4. PENCATATAN SAHAM PERSEROAN DI BEI

Bersamaan dengan pencatatan saham yang berasal dari Penawaran Umum
Perdana Saham yaitu sebanyak-banyaknya sebesar 12.482.937.500 (dua belas
miliar empat ratus delapan puluh dua juta sembilan ratus tiga puluh tujuh ribu
lima ratus) saham biasa atas nama atau sebanyak 10,00% (sepuluh koma nol
nol persen) dari modal ditempatkan dan disetor penuh setelah Penawaran Umum
Perdana Saham, maka Perseroan juga akan mencatatkan seluruh saham biasa
atas nama pemegang saham sebelum Penawaran Umum Perdana Saham
sebanyak 112.346.437.200 (seratus dua belas miliar tiga ratus empat puluh enam
juta empat ratus tiga puluh tujuh ribu dua ratus) saham biasa atas nama milik
pemegang saham pendiri atau sebesar 90% (sembilan puluh persen). Dengan
demikian, jumlah saham yang akan dicatatkan oleh Perseroan di BEI adalah
sejumlah 124.829.374.700 (seratus dua puluh empat miliar delapan ratus dua
puluh sembilan juta tiga ratus tujuh puluh empat ribu tujuh ratus) saham, sebesar
100,00% (seratus koma nol nol persen) dari jumlah modal ditempatkan dan
disetor penuh setelah Penawaran Umum Perdana Saham.

87.653.562.800 _8.765.356.280.000 75.170.625.300  7.517.062.530.000

Saham Yang Ditawarkan dalam Penawaran Umum Perdana Saham ini akan
dicatatkan pada PT Bursa Efek Indonesia (“BEI”) sesuai dengan Persetujuan
Prinsip Pencatatan Efek Bersifat Ekuitas No. S-05252/BEI.PP3/05-2025 yang
dibuat antara Perseroan dengan BEI tanggal 28 Mei 2025. Apabila syarat-
syarat pencatatan Saham di BEI tidak terpenuhi, maka Penawaran Umum
Perdana Saham ini batal demi hukum dan uang pemesanan yang telah diterima
wajib dikembalikan kepada para pemesan sesuai ketentuan-ketentuan dalam
Perjanjian Penjaminan Emisi Efek dan Peraturan No. IX.A.2.

Tidak terdapat pembatasan atas pencatatan saham-saham Perseroan di BEI.

5. INFORMASI TENTANG PERSETUJUAN DAN PERSYARATAN YANG
DIHARUSKAN OLEH INSTANSI BERWENANG TERKAIT DENGAN
PENAWARAN UMUM

Tidak terdapat persetujuan dan persyaratan yang diharuskan oleh instansi
berwenang terkait dengan Penawaran Umum Perdana Saham Perseroan.

6. KETENTUAN DAN KETERANGAN MENGENAI PIHAK YANG DILARANG
UNTUK MENGALIHKAN SEBAGIAN ATAU SELURUH KEPEMILIKAN
ATAS SAHAM PERSEROAN SETELAH PERNYATAAN PENDAFTARAN
MENJADI EFEKTIF

Sesuai dengan Pasal 2 POJK No. 25/2017, berdasarkan Surat Pernyataan TPIA
No. 012/LCM-DOC/CAP/IV/2025 tanggal 16 April 2025, TPIA sebagai pengendali
Perseroan telah menyatakan untuk tidak akan mengalihkan pengendaliannya
baik secara langsung maupun tidak langsung pada Perseroan untuk jangka
waktu selama 12 (dua belas) bulan setelah Pernyataan Pendaftaran Penawaran
Umum Perdana Saham Perseroan menjadi efektif. Lebih lanjut, Phoenix Power
selaku pemegang saham melalui Surat Pernyataan Phoenix Power tanggal
13 Juni 2025 telah menyatakan untuk tidak akan mengalihkan seluruh
kepemilikan sahamnya pada Perseroan kepada pihak mana pun dalam jangka
waktu 8 (delapan) bulan setelah Pernyataan Pendaftaran Penawaran Umum
Perdana Saham Perseroan menjadi efektif.

7. PERNYATAAN PEMEGANG SAHAM PENGENDALI

Berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan Pemegang Saham PT Chandra Daya
Investasi Tbk No. 12 tanggal 10 April 2025, yang dibuat di hadapan Jose Dima
Satria, Sarjana Hukum, Magister Kenotariatan, Notaris di Kota Administrasi
Jakarta Selatan (“Akta Perseroan No. 12/2025”), pemegang saham Perseroan
telah menetapkan TPIA sebagai Pengendali Perseroan sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 45 Peraturan OJK No. 45/2024 tentang Pengembangan dan
Penguatan Emiten dan Perusahaan Publik.

PADA TANGGAL PROSPEKTUS RINGKAS INI DITERBITKAN,
PERSEROAN TIDAK MEMILIKI SAHAM YANG DIMILIKI SENDIRI OLEH
PERSEROAN (TREASURY STOCK).

RENCANA PENGGUNAAN DANA YANG DIPEROLEH DARI
PENAWARAN UMUM

Seluruh dana yang diperoleh dari Penawaran Umum Perdana Saham oleh
Perseroan setelah dikurangi seluruh biaya-biaya emisi saham, akan digunakan
oleh Perseroan untuk:

1. Sekitar Rp871.758.125.000,- (delapan ratus tujuh puluh satu miliar tujuh
ratus lima puluh delapan juta seratus dua puluh lima ribu Rupiah) akan
disalurkan Perseroan melalui penyetoran modal kepada Perusahaan Anak
Perseroan yang termasuk dalam pilar bisnis logistik, yaitu PT Chandra
Shipping International (“CSI”) dan PT Marina Indah Maritim (“MIM”). Adapun
seluruh dana yang diperoleh CSI akan disalurkan kembali sebagian melalui
penyetoran modal kepada Chandra Maritime International Pte. Ltd. (“CMI”)
dan sisanya akan digunakan untuk pembelian kapal dan pembiayaan
operasional. Dana yang diperoleh oleh CMI dan MIM akan digunakan untuk
pembelian kapal dan pembiayaan operasional.

==

~_—
&= Chandra Daya
Investasi

PT CHANDRA DAYA INVESTASI TBK.

Kegiatan Usaha Utama:
Aktivitas Perusahaan Holding dan Konsultasi Manajemen Lainnya

—

Berkedudukan di Jakarta Barat, Indonesia

Kantor Pusat:

Wisma Barito Pacific Tower A, Lantai 5
JI. Let. Jend. S. Parman Kav. 62 - 63
Jakarta Barat 11410, Indonesia
Telepon: 021 530 7950
Website: www.chandradaya-investasi.com
Email: corporatesecretary.cdi@capcx.com

PENAWARAN UMUM PERDANA SAHAM

Perseroan dengan ini melakukan Penawaran Umum Perdana Saham sebanyak-banyaknya 12.482.937.500 (dua belas miliar empat ratus delapan
puluh dua juta sembilan ratus tiga puluh tujuh ribu lima ratus) saham biasa atas nama, atau sebanyak-banyaknya sebesar 10,00% (sepuluh koma
nol nol persen) dari modal ditempatkan dan disetor penuh Perseroan setelah Penawaran Umum Perdana Saham dengan nilai nominal Rp100,-
(seratus Rupiah) setiap saham, yang ditawarkan kepada Masyarakat dengan Harga Penawaran berkisar antara Rp170,- (seratus tujuh puluh
Rupiah) sampai dengan Rp190,- (seratus sembilan puluh Rupiah) setiap saham yang ditetapkan berlaku untuk seluruh Saham Baru (“Saham Yang
Ditawarkan”). Jumlah seluruh nilai Penawaran Umum Perdana Saham ini adalah sebanyak-banyaknya sebesar Rp2.371.758.125.000,- (dua triliun
tiga ratus tujuh puluh satu miliar tujuh ratus lima puluh delapan juta seratus dua puluh lima ribu Rupiah).

Saham Yang Ditawarkan akan memberikan kepada pemegangnya hak yang sama dan sederajat dalam segala hal dengan saham lainnya dari
Perseroan yang telah ditempatkan dan disetor penuh, termasuk antara lain hak atas pembagian dividen, hak untuk mengeluarkan suara dalam
Rapat Umum Pemegang Saham (“RUPS”), hak atas pembagian saham bonus dan Hak Memesan Efek Terlebih Dahulu (‘HMETD”), sesuai dengan
Undang-Undang No. 40 Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas sebagaimana diubah dengan Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang
Republik Indonesia No. 2 Tahun 2022 tentang Cipta Kerja yang telah ditetapkan menjadi Undang-Undang No. 6 Tahun 2023 tentang Penetapan
Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang No. 2 Tahun 2022 tentang Cipta Kerja Menjadi Undang-Undang.

Penjamin Pelaksana Emisi Efek dan Penjamin Emisi Efek yang namanya tercantum di bawah ini menjamin secara kesanggupan penuh
(full commitment) terhadap sisa Saham Yang Ditawarkan yang tidak dipesan dalam Penawaran Umum Perdana Saham Perseroan.

PENJAMIN PELAKSANA EMISI EFEK

N BNI

Sekuritas
PT BNI SEKURITAS

&) OCBC Sekuritas

PT OCBC SEKURITAS INDONESIA
PENJAMIN EMISI EFEK AKAN DITENTUKAN KEMUDIAN

& BCAsekuritas
PT BCA SEKURITAS

Henan

putihvai sekuritas.

PT HENAN PUTIHRAI SEKURITAS

BDBS

PT DBS VICKERS SEKURITAS INDONESIA

trtmegah’

steumimies

PT TRIMEGAH SEKURITAS INDONESIA TBK

RISIKO UTAMA YANG DIHADAPI PERSEROAN ADALAH RISIKO KETERGANTUNGAN PELANGGAN, PERSEROAN BERGANTUNG
PADA PELANGGAN STRATEGIS YANG DAPAT BERDAMPAK MATERIAL JIKA KEHILANGAN PENUNJUKAN SEBAGAI PEMASOK.
SELURUH INFORMASI MENGENAI RISIKO USAHA PERSEROAN DAPAT DILIHAT SELENGKAPNYA PADA BAB VI PROSPEKTUS.

SELENGKAPNYA PADA BAB VI PROSPEKTUS.

RISIKO TERKAIT INVESTASI PADA SAHAM PERSEROAN YAITU RISIKO TERKAIT KONDISI PASAR MODAL INDONESIA YANG
FLUKTUATIF SEHINGGA DAPAT MEMENGARUHI PERGERAKAN HARGA SAHAM DAN/ATAU TINGKAT LIKUIDITAS SAHAM YANG
DITAWARKAN. SELURUH INFORMASI MENGENAI RISIKO TERKAIT INVESTASI PADA SAHAM PERSEROAN DAPAT DILIHAT

KOLEKTIF PT KUSTODIAN SENTRAL EFEK INDONESIA ("KSEI”).

PERSEROAN TIDAK MENERBITKAN SURAT KOLEKTIF SAHAM DALAM PENAWARAN UMUM PERDANA SAHAM INI, TETAPI
SAHAM-SAHAM TERSEBUT AKAN DIDISTRIBUSIKAN SECARA ELEKTRONIK YANG AKAN DIADMINISTRASIKAN DALAM PENITIPAN

Prospektus Ringkas ini diterbitkan di Jakarta pada tanggal 19 Juni 2025

N

Sekitar Rp1.500.000.000.000,- (satu triliun lima ratus miliar Rupiah)
seluruhnya akan disalurkan Perseroan melalui penyetoran modal kepada
Perusahaan Anak Perseroan yang termasuk dalam pilar bisnis pelabuhan
dan penyimpanan, yaitu PT Chandra Samudera Port (“CSP”), yang
kemudian seluruhnya akan disalurkan kembali melalui penyertaan modal
ke PT Chandra Cilegon Port (“CCP”). Adapun dana yang diperoleh oleh
CCP akan digunakan untuk keperluan pembuatan tangki penyimpanan, pipa
saluran ethylene dan fasilitas-fasilitas penunjang lainnya.

Apabila dana hasil Penawaran Umum Perdana Saham tidak mencukupi,
Perseroan masih memiliki berbagai alternatif pembiayaan yang antara lain
berasal dari kas internal Perseroan dan/atau fasilitas pendanaan lainnya.

Keterangan selengkapnya mengenai penggunaan dana dapat dilihat pada Bab
Il Prospektus.

31 Desember 31 Desember

Keterangan

31 Desember Tingkat
DENGAN HAL-HAL TERSEBUT ADALAH PERBUATAN MELANGGAR HUKUM. Keterangan Persyaratan 2024 Pemenuhan
Dividend paid to net income ratio  Maksimal Telah
PROSPEKTUS RINGKAS INI PENTING DAN PERLU MENDAPAT PERHATIAN SEGERA. APABILA TERDAPAT KERAGUAN PADA TINDAKAN 1 kali 0,21 kali memenuhi
YANG AKAN DIAMBIL, SEBAIKNYA BERKONSULTASI DENGAN PIHAK YANG KOMPETEN. Debt to equity ratio Maksimal Telah
2 kali 0,68 kali memenuhi
Debt service charge ratio Minimal 1,2 Telah
PT CHANDRA DAYA INVESTASI TBK. (‘PERSEROAN”" ATAU “CDI”) DAN PENJAMIN PELAKSANA EMISI EFEK BERTANGGUNG JAWAB kali 1,78 kali memenuhi
SEPENUHNYAATAS KEBENARAN SEMUA INFORMASI, FAKTA, DATA, ATAU LAPORAN DAN KEJUJURAN PENDAPAT YANG TERCANTUM Debt to equity ratio Maksimal Telah
DALAM PROSPEKTUS RINGKAS INI. 3 kali 0,40 kali memenuhi
Debt to equity ratio Maksimal Telah
1 kali 0,20 kali memenuhi

ANALISIS DAN PEMBAHASAN OLEH MANAJEMEN

ANALISIS LAPORAN POSISI KEUANGAN
a. Aset

Posisi pada ggal 31 D ber 2024 dibandingk de /

31 Desember 2023

Jumlah aset Perseroan pada tanggal 31 Desember 2024 adalah sebesar
USD1.075.788.006 yang terdiri atas aset lancar sebesar USD263.032.048 dan
aset tidak lancar sebesar USD812.755.958. Selanjutnya, jumlah aset Perseroan
pada tanggal 31 Desember 2023 adalah sebesar USD916.193.195 yang terdiri
atas aset lancar sebesar USD652.411.487 dan aset tidak lancar sebesar
USD263.781.708.

Aset lancar Perseroan pada tanggal 31 Desember 2024 mengalami penurunan
sebesar USD389.379.439 atau sebesar 60% dibandingkan dengan 31 Desember
2023. Penurunan ini terutama disebabkan penurunan kas dan setara kas sebesar
USDA409.649.214 atau sebesar 69% dibandingkan dengan 31 Desember 2023
yang terutama dikarenakan penempatan pada investasi aset keuangan lainnya.

Aset tidak lancar Perseroan pada tanggal 31 Desember 2024 mengalami
kenaikan sebesar USD548.974.250 atau sebesar 208% dibandingkan dengan 31
Desember 2023. Kenaikan ini terutama disebabkan oleh peningkatan nilai yang
signifikan terhadap nilai investasi pada aset keuangan lainnya Perseroan sebesar
USD436.801.069 atau 100% dari 31 Desember 2023 yang terdiri atas investasi
pada equity linked bonds dan obligasi.

b. Liabilitas

Posisi pada 31 D ber 2024 dibandingk !
31 Desember 2023

Jumlah liabilitas Perseroan pada tanggal 31 Desember 2024 adalah

sebesar USD328.323.112 yang terdiri dari liabilitas jangka pendek sebesar
USD29.203.437 dan liabilitas jangka panjang sebesar USD299.119.675.

Liabilitas jangka pendek Perseroan pada tanggal 31 Desember 2024 mengalami
kenaikan sebesar USD719.336 atau sebesar 3% dibandingkan dengan 31
Desember 2023. Kenaikan ini terutama disebabkan oleh peningkatan pada
utang lain-lain kepada pihak ketiga sebesar USD6.405.080 atau sebesar 624%
dan uang jaminan pelanggan sebesar USD3.269.276 atau sebesar 350%
dibandingkan dengan 31 Desember 2023.

Liabilitas jangka panjang Perseroan pada tanggal 31 Desember 2024 mengalami
kenaikan sebesar USD93.913.840 atau sebesar 46% dibandingkan dengan 31
Desember 2023. Kenaikan ini terutama disebabkan oleh adanya peningkatan
utang bank sebesar USD94.619.963 yang sebagian besar didominasi oleh utang
Perusahaan kepada PT Bank Mandiri (Persero) Tbk.

c. Ekuitas

Posisi pada 31 D b
31 Desember 2023

2024 dibandingk /

Ekuitas Perseroan pada tanggal 31 Desember 2024 adalah sebesar
USD747.464.894, mengalami kenaikan sebesar USD64.961.635 atau sebesar
9,52% dibandingkan dengan 31 Desember 2023. Kenaikan ini terutama
disebabkan oleh peningkatan pada saldo laba sebesar USD30.633.994 bila
dibandingkan dengan saldo laba 31 Desember 2023.

ANALISIS LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN KOMPREHENSIF
LAIN KONSOLIDASIAN

a. Pendapatan
Pendapatan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2024

Pendapatan Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember
2024 mencapai USD102.254.765, yang terdiri dari penjualan daya listrik dan
jasa kelistrikan lainnya sebesar USD80.443.841, penjualan bahan bakar
USD11.417.512, jasa sewa kapal USD5.621.873, dan sewa tangki dan dermaga
USD4.771.539. Pada tahun 2024, Perseroan memiliki tambahan kontribusi
pendapatan yang berasal dari jasa sewa kapal, selain itu penjualan daya listrik
dan jasa kelistrikan lainnya juga memberikan kontribusi tambahan yang cukup
signifikan.

Pendapatan untuk periode 11 (sebelas) bulan yang berakhir pada tanggal
31 Desember 2023

Pendapatan Perseroan untuk periode 11 (sebelas) bulan sejak pendirian yang
berakhir pada tanggal 31 Desember 2023 mencapai USD75.765.791, dengan
kontribusi terbesar dari penjualan daya listrik dan jasa kelistrikan lainnya sebesar
USD62.046.634, diikuti penjualan bahan bakar sebesar USD9.704.562 dan sewa
tangki dan dermaga USD4.014.595. Pendapatan Perseroan terutama berasal
dari permintaan penjualan daya listrik dan kelistrikan lainnya. Selain itu, adanya
pilar bisnis baru yaitu di bidang logistik turut membantu kontribusi pendapatan.

b. Beban pokok pendapatan
Beban pokok pendapatan untuk tahun yang berakhir pada tanggal

Beban pokok pendapatan Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal
31 Desember 2024 mencapai USD91.789.624, yang terdiri dari beban pokok
penjualan daya listrik sebesar USD67.684.944, beban pokok penjualan jasa

2024 2023

Saldo laba

Ditentukan penggunaannya 3.605 -

Tidak ditentukan penggunaannya 30.810.653 180.263 31D ber 2024
Ekuitas yang diatribusikan kepada pemilik Entitas
Induk 649.241.479  618.985.323
Kepentingan nonpengendali 98.223.415 63.517.936
JUMLAH EKUITAS 747.464.894  682.503.259
JUMLAH LIABILITAS DAN EKUITAS 1.075.788.006  916.193.195

LAPORAN LABA RUGI
KONSOLIDASIAN

DAN PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN

(dalam USD penuh)

kelistrikan dan jasa lainnya USD10.656.445, beban pokok penjualan bahan
bakar USD10.958.333, dan beban atas jasa sewa kapal USD2.489.902. Pada
tahun 2024 Perseroan memiliki tambahan beban atas jasa sewa kapal, selain itu
terdapat tambahan atas beban pokok pendapatan seiring dengan bertumbuhnya
pendapatan khususnya pada pilar listrik dan pilar baru logistik.

Beban pokok pendapatan untuk periode 11 (sebelas) bulan yang berakhir
pada tanggal 31 Desember 2023

Pendapatan Perseroan untuk periode 11 (sebelas) bulan yang berakhir pada
tanggal 31 Desember 2023 mencapai USD69.394.895, yang terdiri dari beban
pokok penjualan daya listrik sebesar USD50.512.904, beban pokok penjualan
jasa kelistrikan dan jasa lainnya sebesar USD9.532.379 dan beban pokok
penjualan bahan bakar USD9.349.612.

c. Beban umum dan administrasi

Beban umum dan administrasi Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal
31 Desember 2024 mencapai USD7.668.324. Nilai ini terutama didominasi oleh
gaji, tunjangan dan kesejahteraan karyawan sebesar USD2.842.884 dan biaya
kantor sebesar USD1.789.015.

d. Beban keuangan

Beban keuangan Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal
31 Desember 2024 mencapai USD19.658.346, yang terdiri beban bunga sebesar
USD18.489.132 dan provisi bank sebesar USD1.169.214. Beban ini merupakan
beban yang dihasilkan dari pinjaman bank yaitu PT Bank Central Asia Tbk dan
PT Bank Mandiri (Persero) Tbk yang baru dieksekusi pada tahun 2024.

e. Pendapatan keuangan

Pendapatan keuangan Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal
31 Desember 2024 mencapai USD20.505.104, yang terdiri pendapatan bunga
yang diperoleh dari instrumen keuangan obligasi sebesar USD5.544.807 dan
piutang pinjaman kepada pihak berelasi sebesar USD596.620, pendapatan
bunga atas deposito berjangka sebesar USD4.964.892 dan pendapatan bunga
atas tabungan sebesar USD9.398.785.

f. Keuntungan lain-lain

Keuntungan lain-lain Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal
31 Desember 2024 mencapai USD4.733.476, yang terdiri dari keuntungan atas
perubahan nilai wajar instrumen keuangan yang diklasifikasikan pada FVTPL

ebesar USD3.470.850, pendapatan dividen sebesar USD686.958, keuntungan
atas pelepasan instrumen keuangan yang diklasifikasikan pada biaya amortisasi
sebesar USD568.375 dan pendapatan lain-lain - bersih sebesar USD7.293.
g. Laba Tahun/ Periode Berjalan

Laba Tahun Berjalan untuk tahun yang b ir pada I 31 D b

Laba bersih tahun berjalan Perseroan dan Perusahaan Anak mengalami
peningkatan sebesar USD30.803.760 yaitu dari USD1.886.889 untuk periode
yang berakhir tanggal 31 Desember 2023 menjadi US32.690.649 untuk tahun
yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2024. Hal ini salah satunya disebabkan
oleh adanya peningkatan pendapatan keuangan.

Laba Tahun Berjalan untuk periode 11 (sebelas) bulan yang berakhir pada
tanggal 31 Desember 2023

Kerugian komprehensif periode berjalan Perseroan dan Perusahaan Anak
mengalami peningkatan sebesar USD162.428 atau 1091% yaitu dari USD14.890
untuk periode yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2023 menjadi
USD177.318 untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2024. Hal
ini terutama disebabkan oleh adanya kerugian komprehensif lain atas entitas
asosiasi dan kerugian nilai wajar bersih atas aset keuangan yang diukur pada

h. Laba Komprehensif Tahun / Periode Berjalan

Laba Komprehensif Tahun Berjalan untuk tahun yang berakhir pada tanggal
31 Desember 2024

Total laba komprehensif periode berjalan Perseroan dan Perusahaan Anak
peningkatan sebesar USD30.641.332 atau 1637% yaitu dari
USD1.871.999 untuk periode yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2023
menjadi USD32.513.331 untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember

Laba Komprehensif Periode Berjalan untuk periode 11 (sebelas) bulan yang
berakhir pada tanggal 31 Desember 2023

Pada tanggal 31 Desember 2023, Perseroan mencatatkan Laba Komprehensif
Periode Berjalan sebesar USD1.871.999.

ANALISIS LAPORAN ARUS KAS

Pola arus kas Perseroan dan Perusahaan Anak umumnya diawali dengan
kegiatan persiapan dan pembangunan, kemudian dilanjutkan dengan kegiatan
operasional. Sehingga secara arus kas, arus kas keluar terbesar di awal-awal
tahun dimulai dari pengeluaran untuk belanja modal (arus kas dari aktivitas
investasi) baru kemudian pengeluaran untuk belanja operasional (arus kas dari
aktivitas operasi). Begitu juga arus kas masuk dari aktivitas operasi (yang berasal
dari pendapatan) baru terlihat saat Perseroan dan Perusahaan Anak sudah mulai

a. Arus kas dari aktivitas operasi

Pada tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2024, kas bersih yang
diperoleh dari aktivitas operasi Perseroan dan Perusahaan Anak adalah
sebesar USD1.230.815 yang berasal dari penerimaan kas dari pelanggan
sebesar USD106.488.228, dikurangi dengan pembayaran kepada pemasok
sebesar USD(95.454.714) dan pembayaran kepada direksi dan karyawan
sebesar USD(8.311.783). Selain itu Perseroan dan Perusahaan Anak menerima
penerimaan restitusi pajak sebesar USD171.939 dan pembayaran pajak
penghasilan USD(1.662.855).

Pada periode 11 (sebelas) bulan yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2023,
kas bersih diperoleh dari aktivitas operasi Perseroan dan Perusahaan Anak
adalah sebesar USD23.648.823 untuk tahun yang berakhir pada 31 Desember
2023 yang berasal dari penerimaan kas dari pelanggan sebesar USD70.911.694,
dikurangi dengan pembayaran kepada pemasok sebesar USD(39.273.140) dan
pembayaran kepada direksi dan karyawan sebesar USD(7.508.438). Selain itu
Perseroan dan Perusahaan Anak melakukan pembayaran pajak penghasilan
sebesar USD(481.293).

b. Arus kas dari aktivitas investasi

Pada tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2024, kas bersih
digunakan untuk dari aktivitas investasi Perseroan dan Perusahaan Anak
adalah sebesar USD(524.263.689) yang sebagian besar berasal dari perolehan
aset tetap sebesar USD(71.484.837), penempatan pada aset keuangan
lainnya sebesar USD(12.917.942), penempatan pada investasi pada aset
keuangan lainnya sebesar USD(436.801.069), akuisisi entitas anak sebesar
USD(3.605.776), pembayaran untuk kepemilikan tambahan pada entitas
anak sebesar USD(158.894) dan pemberian pinjaman kepada pihak berelasi

ebesar USD(38.395.991) yang diimbangi dengan penerimaan dividen sebesar
USD?7.313.156 dan penerimaan bunga sebesar USD31.787.664.

Pada periode 11 (sebelas) bulan yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2023,
kas bersih digunakan untuk dari aktivitas investasi Perseroan dan Perusahaan

Tahun yang Periofle "
berakhir pada U I0S,
L o ) o Keterangan tanggal tangggl
Posisi liabilitas pada tanggal 31 Desember 2024 yang disajikan dibawah ini 31 Desember 31 Desember

diambil dari laporan keuangan konsolidasian Perseroan dan Perusahaan Anak 2024 2023
pada tanggal dan untuk tahun yang berakhir pada 31 Desember 2024, telah PENDAPATAN 102.254.765 75.765.791
disusun oleh manajemen Perseroan sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan BEBAN POKOK PENDAPATAN (91.789.624) _ (69.394.895)
di Indonesia dan telah diaudit oleh Kantor Akuntan Publik LRX sesuai dengan LABA KOTOR 10.465.141 6.370.896
standar audit yang ditetapkan oleh IAPI dengan opini tanpa modifikasian dalam
laporannya pada tanggal 10 Juni 2025, yang ditandatangani oleh Akuntan Beban penjualan (580.249) (710.920)
Publik Anna Karina Wijaya, CPA (No. AP. 1766) dengan paragraf hal lain Beban umum dan administrasi (7.668.324) (5.589.845)
mengenai penerbitan kembali laporan keuangan konsolidasian dan pembatasan Beban keuangan (19.658.346)  (14.298.528)
penggunaan laporan keuangan konsolidasian. Pendapatan keuangan 20.505.104 1.110.344
P L Pendapatan dari aset keuangan 11.282.560 -
Eg::oli;"’;';?::'seg;sa?is;’g;’zeg_3222_21‘1*2_ Perseroan memiliki jumiah liabilitas 2agian laba entitas asosiasi 10.975.206 7.702.051
euntungan kurs
mata uang asing — bersih 3.373.796 5.172.638
Calon investor harus membaca ikhtisar data keuangan penting yang disajikan LABA SEBELUM PAJAK 33.428.364 2.257.664
di bawah ini harus dibaca bersama dengan laporan keuangan konsolidasian
Perseroan dan Perusahaan Anak beserta catatan atas laporan keuangan BEBAN PAJAK PENGHASILAN (737.715) (370.775)
konsolidasian tersebut, yang tercantum di bagian lain Prospektus. Investor juga LABA TAHUN / PERIODE BERJALAN 32.690.649 1.886.889
harus membaca Bab V Prospektus yang berjudul Analisis dan Pembahasan oleh
Manajemen. (RUGI) PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN
. ) - Pos yang tidak akan direklasifikasi ke laba rugi:
Investor harus rnengandal_kan pem_enksaan investor _sendln terhadap Perseroant Pengukuran kembali atas program imbalan pasti 165.777 (198.452)
ketentuan penawaran dan_ informasi kt_euangan. Calqr_l investor harus ber_k_onsultas! Bagian (rugi) penghasilan komprehensif lain
dengan penasihat profesional calon investor sendiri untuk memahami informasi atas entitas asosiasi (131.420) 55.720
keuangan yang disajikan dibawah ini, yang belum pernah diaudit atau direviu Manfaat pajak penghasilan terkait 28.213 122.521
oleh auditor independen.
. . Pos yang akan direklasifikasi ke laba rugi:
Ikhtisar data keuangan penting pada tanggal 31 Desember 2024 dan 2023 (Kerugian) nilai wajar bersih
dan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2024 dan periode atas aset keuangan yang diukur pada FVTOCI (359.078) -
8 Februari (tanggal pendirian) sampai dengan 31 Desember 2023 yang Selisih kurs karena penjabaran laporan
disajikan dibawah ini diambil dari laporan keuangan konsolidasian Perseroan keuangan 119.190 5.321
dan Perusahaan Anak pada tanggal 31 Desember 2024 dan 2023 dan untuk Jumlah keruglan komorehensi lain tahun / periode
tahun yang berakhl_r_pada tanggal 31 Desember 2024 dan perlode_s Februari beualan.gsetelah ;ajak p (177.318) (14.890)
2023 (tanggal pendirian) sampai dengan 31 Desember 2023, telah disusun oleh
manajemen Perseroan sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan di Indonesia JUMLAH LABA KOMPREHENSIF TAHUN /
dan telah diaudit oleh Kantor Akuntan Publik LRX sesuai dengan standar audit PERIODE BERJALAN 32.513.331 1.871.999
yang ditetapkan oleh Ikatan Akuntan Publik Indonesia (“IAPI”) dengan opini tanpa 2024
modifikasian dalam laporannya pada tanggal 10 Juni 2025, yang ditandatangani LABA TAHUN / PERIODE BERJALAN YANG
oleh Akuntan Publik Anna Karina Wijaya, CPA (No. AP. 1766) dengan paragraf [_)!ATRIPUSIKAN KEPADA:
hal lain mengenai penerbitan kembali laporan keuangan konsolidasian dan Pemilik Entitas Induk _ 30.633.995 180.263
pembatasan penggunaan laporan keuangan konsolidasian. Kepentingan nonpengendali 2.056.654 1.706.626
LAPORAN POSISI KEUANGAN KONSOLIDASIAN Laba tahun / periode berjalan 32.690.649 1.886.889
(dalam USD penuh) JUMLAH PENGHASILAN KOMPREHENSIF
TAHUN / PERIODE BERJALAN
Keterangan 31 D;?ze;"ber 31 Dzegze;nber DIATRIBUSIKAN KEPADA:
Pemilik Entitas Induk 30.256.156 165.373
ASET Kepentingan nonpengendali 2.257.175 1.706.626
Jumlah Penghasilan Komprehensif Periode
ASET LANCAR Berjalan 32.513.331 1.871.999
Kas dan setara kas 179.976.037 589.625.251 LABA PER SAHAM DASAR
Piutang usaha (Dalam Dolar Amerika Serikat Penuh) 0,0003231**)  0,0000054**)
Pihak berelasi 1.394.082 41.979 Catatan: FVTOCI.
Pihak ketiga — bersih 16.662.210 16.722.056 . L .
. A ) sejak pendirian Perseroan
Piutang lain-lain e . . . .
Pihak berelasi 5.707.224 68.320 ) laba per saham telah dlsegualkan dengan efek pemecahgn {'nla: nominal
" N . saham pada tahun 2025 dari Rp2.000.000,- per saham menjadi Rp100,- per
Pinak ketiga — bersin 3303026 211.081 saham yang diasumsikan telah terjadi sejak awal tahun penyajian
Persediaan 1.151.969 1.140.387
Pajak dibayar dimuka 2.541.937 804.341 RASIO-RASIO KEUANGAN KONSOLIDASIAN .
Aset lancar lainnya 26.072.771  17.575.280 mengalami
Aset tidak lancar yang dimiliki untuk dijual Zgggggggg Sig;ggsgg bTahun_yang b‘:ﬁ::'d;a:lg
- —— erakhir pada o e pada 2024.
Jumlah Aset Lancar 263.032.048 652.411.487 Keterangan tanggal tanggal
31 Desember 31 Desember
2024
ASET TIDAK LANCAR 2023
Piutang pinjaman kepada pihak berelasi 38.395.991 - Rasio Pertumbuhan (%)
Investasi pada entitas asosiasi 139.226.671 135.696.524 Pendapatan 34,96% )
Aset hak guna — bersih 86.794 202.105 Beban Pokok Pendapatan 32,27% )
Aset tetap — bersih 186.873.422  117.810.272 Laba Kotor 64.26% )
Properti investasi 4.550.511 4.550.511 EBITDA 28,61% )
Klaim atas pengembalian pajak 610.042 171.939 Laba Tahun Berjalan 1632,52% )
Goodwill 2.827.633 2.827.633 Jumlah Aset 17,42% )
Investasi pada aset keuangan lainnya 436.801.069 - o o -
Aset tidak lancar lainnya 3.383.825 2.522.724 jﬁx:z: E':E':;‘:s 43::202 ;
Jumlah aset tidak lancar 812.755.958  263.781.708 Rasio Keuangan (x)
JUMLAH ASET 1.075.788.006 _ 916.193.195 Current Ratio 9,01 22,90 beroperasi.
Quick Ratio 22,05 21,30
LIABILITAS DAN EKUITAS Gearing Ratio 0,20 (0,52)
Liabilitas / Aset 0,31 0,26
LIABILITAS JANGKA PENDEK Liabilitas / Ekuitas 0,44 0,34
Utang bank jangka pendek - 648.677 Interest Coverage Ratio 1,54 1,65
Utang usaha Debt Service Coverage Ratio 9,89 6,05
Pihak berelasi 300.921 3.855
Pihak ketiga 1.324.616 3.898.991 Rasio Usaha (%)
Utang lain-lain kepada pihak ketiga 7.431.744 1.026.664 Laba Kotor / Pendapatan 10,23% 841%
Utang pajak 1.116.574 4.881.720 Laba Usaha / Pendapatan 2,17% 0,09%
Biaya yang masih harus dibayar 10.008.858 11.744.479 Laba Tahun Berjalan / Pendapatan 31,97% 2,49%
Uang jaminan pelanggan 4.204.640 935.364 Laba Kotor / Jumlah Aset 0,97% 0,70%
Pendapatan diterima dimuka 896.894 905.030 Laba Usaha / Jumlah Aset 0,21% 0,01%
Liabilitas jangka panjang yang jatuh tempo dalam Laba Tahun Berjalan / Jumlah Aset 3,04% 0,21%
satu tahun: Laba Kotor / Jumlah Ekuitas 1,40% 0,93%
Sewa 112.398 214.660 Laba Usaha / Jumlah Ekuitas 0,30% 0,01%
Utang bank 2.955.280 3.036.937 Laba Tahun Berjalan / Jumlah Ekuitas 4,37% 0,28%
Liabilitas imbalan kerja 851.512 1.187.724 Catatan:
Jumlah liabilitas jangka pendek 29.203.437 28.484.101 - - -
) sejak pendirian Perseroan
LIABILITAS JANGKA PANJANG **)  tidak disajikan karena Perseroan baru berdiri
Liabilitas pajak tangguhan — bersih 5.590.480 5.008.901 NILAI KURS
Liabilitas jangka panjang — setelah dikurangi bagian Berikut adalah Nilai Kurs USD terhadap Rupiah untuk periode 6 (enam) bulan
yang jatuh tempo dalam satu tahun: terakhir:
Sewa - 14.985
Utang bank 289.814.293  195.194.330 . 2024
Liabilitas imbalan kerja 3.714.902 4.987.619 = Juli Agust Oktober November Desember
Jumlah liabilitas jangka panjang 299.119.675  205.205.835 Nilai kurs
JUMLAH LIABILITAS 328.323.112__ 233.689.936  tertinggi 16394 16294 15557 15760 15942 16277
Nilai kurs
EKUITAS terendah 16.129 15.380 15.092 15.144 15.671 15.848
Modal saham 611.540.476 611.540.476 Catatan:
Tambahan modal disetor 7.296.138 7.296.138 . " . . N " .
Rugi komprehensif lain (409.393) (31.554) Nilai kurs didapatkan dari Kurs Transaksi Bank Indonesia dan dapat diakses dari
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Anak adalah sebesar USD(229.097.555) yang sebagian besar berasal dari
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perolehan aset tetap sebesar USD(11.339.381), penempatan pada deposito
berjangka sebesar USD(3.238.552), penempatan pada aset keuangan lainnya
sebesar USD(14.033.671), akuisisi entitas anak sebesar USD(137.182.844),
akuisisi entitas asosiasi sebesar USD(64.812.674), dan pembayaran untuk
kepemilikan tambahan pada entitas asosiasi sebesar USD(46.426.119) yang
diimbangi dengan penerimaan atas penjualan aset tidak lancar yang dimiliki untuk
dijual sebesar USD36.688.554, penerimaan dividen sebesar USD10.136.789 dan
penerimaan bunga sebesar USD1.110.343.

c. Arus kas dari aktivitas pendanaan

Pada tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2024, kas bersih diperoleh
dari aktivitas pendanaan Perseroan dan Perusahaan Anak adalah sebesar
USD113.383.660 yang berasal dari penerimaan utang bank jangka panjang
sebesar USD250.973.295 dan penerimaan atas penambahan investasi pada
saham entitas anak oleh kepentingan nonpengendali sebesar USD35.575.874
yang diimbangi dengan pembayaran liabilitas sewa USD(324.239), pembayaran
utang bank jangka pendek sebesar USD(648.677), pembayaran utang bank
jangka panjang sebesar USD(144.988.532), pembayaran dividen entitas anak
kepada kepentingan nonpengendali sebesar USD(4.793.164) dan pembayaran
beban keuangan sebesar USD(22.410.897).

Pada periode 11 (sebelas) bulan yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2023,
kas bersih diperoleh dari aktivitas pendanaan Perseroan dan Perusahaan Anak
adalah sebesar USD795.073.983 yang berasal dari penerimaan utang bank
jangka pendek sebesar USD1.070.000, penerimaan utang bank jangka panjang
sebesar USD202.594.620, penerimaan atas penerbitan saham baru sebesar
USD183.462.169, dan penerimaan atas modal disetor dan ditempatkan sebesar
USD428.078.307 yang diimbangi dengan pembayaran liabilitas sewa sebesar
USD(487.902), pembayaran utang bank jangka pendek sebesar USD(1.070.000),
pembayaran utang bank jangka panjang sebesar USD(1.869.720),
pembayaran dividen entitas anak kepada kepentingan nonpengendali sebesar
USD(2.436.602), dan pembayaran beban keuangan sebesar USD(14.266.889).

ANALISIS RASIO KEUANGAN
Rasio likuiditas

Rasio aset lancar terhadap liabilitas jangka pendek Perseroan untuk tahun-tahun
yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2024 dan 31 Desember 2023 masing-
masing adalah sebesar 9,01% dan 22,90%.

Solvabilitas

Solvabilitas merupakan kemampuan Perseroan untuk memenuhi seluruh
liabilitasnya yang diukur dengan perbandingan antara jumlah liabilitas dengan
jumlah ekuitas (solvabilitas ekuitas) maupun jumlah liabilitas dengan jumlah
aset (solvabilitas aset). Solvabilitas ekuitas Perseroan untuk tahun-tahun yang
berakhir pada tanggal 31 Desember 2024 dan 31 Desember 2023 masing-masing
sebesar 0,44x dan 0,34x, sedangkan solvabilitas aset Perseroan untuk tahun-
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2024 dan 31 Desember 2023
masing-masing sebesar 0,31x dan 0,26x.

Imbal Hasil Ekuitas (Return On Equity)

Imbal hasil ekuitas adalah kemampuan Perseroan dan Perusahaan Anak dalam
menghasilkan laba tahun berjalan dari ekuitas yang dimiliki yang dapat dihitung
dari perbandingan antara laba tahun berjalan dengan total ekuitas. Imbal hasil
ekuitas Perseroan dan Perusahaan Anak untuk tahun-tahun yang berakhir pada
tanggal 31 Desember 2024 dan 2023 masing-masing sebesar 4,37% dan 0,28%.

Imbal Hasil Aset (Return On Asset)

Imbal hasil aset adalah kemampuan Perseroan dan Perusahaan Anak dalam
menghasilkan laba tahun berjalan dari aset yang dimiliki yang dapat dihitung
dari perbandingan antara laba tahun berjalan dengan total aset. Imbal hasil aset
Perseroan dan Perusahaan Anak untuk tahun-tahun yang berakhir pada tanggal
31 Desember 2024 dan 2023 masing-masing sebesar 3,04% dan 0,21%.

Profitabilitas

Margin laba (net profit margin) Perseroan untuk tahun yang berakhir pada
tanggal 31 Desember 2024, net profit margin Perseroan adalah sebesar 31,97%,
sedangkan pada tahun 2023 adalah sebesar 2,49%. Peningkatan net profit
margin pada tahun 2024 dibandingkan tahun 2023 terutama disebabkan oleh
peningkatan pendapatan.

SUMBER LIKUIDITAS DAN PENDANAAN

Sumber likuiditas Perseroan secara historis dihasilkan dari pinjaman bank, uang
hasil penjualan, penerimaan uang muka dari pelanggan dan penambahan modal
disetor.

Kemampuan Perseroan untuk memenuhi kebutuhan pembiayaan yang diperoleh
melalui utang dari perbankan akan dipengaruhi oleh aktivitas operasional
Perseroan dan tingkat bunga pinjaman akan mempengaruhi kemampuan
likuiditas Perseroan dalam melakukan pembayaran kewajiban. Sumber likuiditas
Perseroan secara umum terbagi menjadi likuiditas internal dan eksternal. Sumber
likuiditas internal didominasi oleh hasil kegiatan usaha Perseroan, sedangkan
likuiditas eksternal didominasi oleh pinjaman bank. Perseroan berkeyakinan
bahwa likuiditas yang dimliki cukup untuk memenuhi kebutuhan modal kerja dan
belanja modal. Sehingga perubahan tingkat suku bunga tidak memiliki pengaruh
signifikan terhadap kemampuan Perseroan mengembalikan pinjaman.

Berikut adalah sumber likuiditas material yang belum digunakan oleh Perseroan
pada tanggal 31 Desember 2024:

(dalam USD penuh)

11l Fasilitas Fasilitas .
Keterangan n‘::i:::::l yang telah yang belum Ta"tggniLftUh
PT Bank Central
Asia Tbk
Fasilitas Bank 31 Desember
Garansi — KCE 40.000.000 21.634.520 18.365.480 2025
Committed — KCE 43.276.536  43.276.536 - 7 Juni 2030
Uncommitted — KCE 5 September
3.094.634 - 3.094.634 2025
PT Bank Mandiri
(Persero) Thk
Committed — RPU 23 Desember
6.806.088  6.806.088 - 2027
Committed —
Perseroan 247.494.122 247.494.122 - 31Maret 2031
Revolving Credit 18 September
Facility — RPU 618.735 - 618.735 2025

Hingga pada saat Prospektus Ringkas ini diterbitkan, Perseroan memiliki modal
kerja yang cukup dan belum pernah mengalami kekurangan dalam mencukupi
modal kerja. Dalam hal diperlukan modal kerja tambahan, Perseroan akan
menggunakan fasilitas bank yang dimiliki.

Tidak ada kecenderungan yang diketahui, permintaan, perikatan atau komitmen,
kejadian dan/atau ketidakpastian yang mungkin mengakibatkan terjadinya
peningkatan atau penurunan yang material terhadap likuiditas Perseroan.
KOMITMEN INVESTASI BARANG MODAL

Jumlah belanja modal Perseroan dan Entitas Anak untuk tahun yang berakhir
pada 31 Desember 2024 adalah sebesar USD78.247.265 dan pada 31 Desember
2023 sebesar USD296.550.189, dengan rincian sebagai berikut:

(dalam USD penuh)

Keterangan 31 Desember 31 Desember
2024 2023*
Biaya perolehan:
Tanah - 106.565.155
Bangunan dan prasarana 1.186.134 20.746.693
Kapal 71.327.850 -
Mesin 418.177 152.863.848
Kendaraan bermotor 90.991 236.459
Peralatan dan perlengkapan 148.559 103.129
Aset tetap dalam pembangunan 5.075.554 4.264.800
Jumlah 78.247.265 296.550.189
Catatan:

*

termasuk penambahan sehubungan dengan akuisisi Entitas Anak dan Entitas
sepengendali

Sumber dana pembelian barang modal terutama didanai dari saldo kas yang
ada, kas dari aktivitas operasi, dan pendanaan eksternal. Perseroan berencana
untuk mendanai belanja modal Perseroan dan/atau Perusahaan Anak melalui
kombinasi arus kas dari aktivitas operasi, fasilitas pinjaman bank, dan pasar
modal. Realisasi belanja modal Perseroan dan/atau Perusahaan Anak dapat
berbeda dengan apa yang direncanakan sebelumnya karena berbagai faktor,
antara lain arus kas Perseroan dan/atau Perusahaan Anak di masa depan,
hasil usaha dan kondisi keuangan, perubahan kondisi perekonomian Indonesia,
perubahan peraturan di Indonesia, dan perubahan rencana serta strategi bisnis
Perseroan.

Dalam pengadaan barang modal tersebut, Perseroan menerapkan prinsip kehati-
hatian agar barang modal tersebut sesuai antara fungsi dan kebutuhannya. Setiap
belanja modal yang dilakukan memiliki tujuan untuk meningkatkan pelayanan dan
peningkatan efisiensi sehingga dapat meningkatkan performa Perseroan.

Tidak terdapat investasi barang modal yang dikeluarkan dalam
pemenuhan persyaratan regulasi dan isu lingkungan hidup.

rangka

Keterangan lebih lengkap mengenai Analisis dan Pembahasan Oleh Manajemen
dapat dilihat pada Bab V Prospektus.

FAKTOR RISIKO

Risiko usaha dan umum yang disajikan berikut ini telah disusun berdasarkan

bobot risiko yang akan memiliki dampak paling besar hingga dampak yang paling

kecil bagi Grup:

1. Risiko Utama yang Mempunyai
Kelangsungan Usaha Perseroan
1.1 Risiko Ketergantungan Pelanggan

Pengaruh Signifikan Terhadap

2. Risiko Usaha yang Mempengaruhi Kinerja Operasional dan Posisi
Keuangan Grup

2.1 Risiko Bagi Perseroan
a. Risiko Investasi atau Aksi Korporasi

2.2 Risiko Terkait Kegiatan Usaha di Bidang Energi Kelistrikan

a. Risiko Kegagalan Perseroan Memenuhi Peraturan Perundang-
Undangan yang Berlaku di Bidang Energi Kelistrikan

b. Gangguan Operasional pada Pembangkit Listrik dan Transmisi &
Distribusi

c. Ketergantungan pada Vendor Tertentu dalam Memperoleh Suku
Cadang

d. Pembangkit listrik Perseroan bergantung pada pemasok gas bumi
untuk memasok gas bumi yang dibutuhkan dalam menghasilkan
listrik bagi pelanggan Perseroan

e. Risiko Perubahan Teknologi

2.3. Risiko Terkait Kegiatan Usaha di Bidang Logistik

a. Risiko Kegagalan Perseroan Memenuhi Peraturan Perundang-
Undangan yang Berlaku di Bidang Logistik

b. Risiko Ketidakmampuan Perseroan Menjalankan Kewajibannya
Berdasarkan Kontrak

c. Risiko Kerugian dan/atau Kecelakaan Maritim

d. Risiko Atas Kerusakan Armada Kapal Perseroan

e. Risiko Persaingan Usaha di Bidang Logistik

f.  Risiko Perubahan Teknologi

2.4. Risiko Terkait Kegiatan Usaha di

Penyimpanan

a. Risiko Kegagalan Perseroan Memenuhi Peraturan Perundang-
Undangan yang Berlaku di Bidang Kepelabuhan dan Penyimpanan

b. Pelabuhan Mungkin Mengalami Pendangkalan Akibat Sedimentasi

c. Debit Air di Sekitar Pelabuhan sebagai Akibat Arus Pasang/Surut,
Gelombang, dan Perubahan Iklim

d. Batasan Jumlah Kapal Bersandar di Pelabuhan

e. Tingkat Efisiensi dan Efektivitas Pengelolaan,
Sandar dan Bongkar Muat

f.  Program Pengembangan Kompetensi Berkelanjutan

g. Risiko Persaingan Usaha di Bidang Kepelabuhan dan
Penyimpanan

h. Risiko Perubahan Teknologi

2.5. Risiko Terkait Kegiatan Usaha di Bidang Air
a. Risiko Kegagalan Perseroan Memenuhi Peraturan Perundang-
Undangan yang Berlaku di Bidang Air
b.  Risiko Penurunan Debit Air Akibat Perubahan Iklim
c. Risiko Kegagalan Infrastruktur
d. Risiko Persaingan Usaha di Bidang Air
e. Risiko Perubahan Teknologi

Bidang Kepelabuhan dan

Pengawasan,

3. Risiko Umum

3.1. Perubahan ekonomi regional atau global dapat menimbulkan dampak
merugikan yang material terhadap perekonomian Indonesia dan
kegiatan usaha Perseroan

3.2. Perseroan menghadapi risiko yang terkait dengan pergerakan nilai tukar

3.3. Perseroan menghadapi risiko yang terkait dengan tuntutan atau
gugatan hukum

3.4. Perseroan menghadapi risiko yang terkait dengan kebijakan Pemerintah

3.5. Perseroan menghadapi risiko yang terkait dengan Peraturan
Internasional

4. Risiko Bagi Investor
4.1. Risiko Likuiditas Saham
4.2. Risiko Harga Saham yang Dapat Berfluktuasi
4.3. Risiko Kemampuan Perseroan untuk Membayar Dividen di Kemudian
Hari
4.4. Risiko Penjualan Saham di Masa Datang Dapat Mempengaruhi Harga
Pasar Saham Perseroan

Keterangan selengkapnya mengenai Faktor Risiko dapat dilihat pada Bab VI
Prospektus.

KEJADIAN PENTING SETELAH TANGGAL
LAPORAN AUDITOR INDEPENDEN

Tidak terdapat kejadian penting yang mempunyai dampak material terhadap
keadaan keuangan dan hasil usaha Perseroan dan Perusahaan Anak yang
terjadi setelah tanggal Laporan Auditor Independen tanggal 10 Juni 2025 atas
laporan keuangan konsolidasian untuk tahun yang berakhir 31 Desember 2024
dan periode 8 Februari (tahun pendirian) sampai dengan 31 Desember 2023 yang
telah diaudit oleh Kantor Akuntan Publik LRX dengan opini Tanpa Modifikasian
yang ditandatangani oleh Akuntan Publik Anna Karina Wijaya, CPA (No. AP.
1766) dengan paragraf hal lain mengenai penerbitan kembali laporan keuangan
konsolidasian dan pembatasan penggunaan laporan keuangan konsolidasian,
kecuali terdapat pembatalan perjanjian Shared Management Services Agreement
antara Perseroan dan entitas anak dengan TPIA dengan Perjanjian Pengakhiran
atas Perjanjian Layanan Manajemen Bersama pada tanggal 17 Juni 2025 dan
berlaku efektif pada saat tanggal Perjanjian Pengakhiran.

KETERANGAN PERSEROAN, KECENDERUNGAN DAN
PROSPEK USAHA

RIWAYAT PERSEROAN

Perseroan, berkedudukan di Kota Administrasi Jakarta Barat, didirikan dengan
nama PT Chandra Daya Investasi berdasarkan Akta No. 26 tanggal 8 Februari
2023, yang dibuat di hadapan Jose Dima Satria, S.H., M.Kn., Notaris di Kota
Administrasi Jakarta Selatan, yang telah mendapat pengesahan pendirian badan
hukum perseroan terbatas dari Menkumham melalui Keputusan Menkumham
No. AHU-0011651.AH.01.01.TAHUN 2023 tanggal 13 Februari 2023 serta telah
didaftarkan dalam Daftar Perseroan No. AHU-0030379.AH.01.11.TAHUN 2023
tanggal 13 Februari 2023 dan telah diumumkan pada Tambahan Berita Negara
Republik Indonesia No. 11703 dan Berita Negara Republik Indonesia No. 30
tanggal 14 April 2023.

Struktur permodalan dan susunan pemegang saham Perseroan pada saat
pendirian adalah sebagai berikut:

Modal Dasar
Modal Ditempatkan

Rp4.000.000.000.000,- (empat triliun Rupiah)
Rp1.000.000.000.000,- (satu triliun Rupiah) yang
terdiri dari 500.000 (lima ratus ribu) lembar saham
Rp1.000.000.000.000,- (satu triliun Rupiah) yang
terdiri dari 500.000 (lima ratus ribu) lembar saham

Modal Disetor

Modal dasar Perseroan terbagi atas 2.000.000 (dua juta) saham, masing-masing
saham menmiliki nilai nominal sebesar Rp2.000.000,- (dua juta Rupiah), dan
disetor oleh para pemegang saham melalui setoran tunai. Susunan pemegang
saham Perseroan berdasarkan Akta Pendirian Perseroan adalah sebagai berikut:

Nilai Nominal Rp2.000.000,- per Saham
Jumlah

Keterangan Jumlah Nilai Persentase
Saham " .
(Lembar) Nominal (Rupiah) (%)
Modal Dasar 2.000.000 4.000.000.000.000
Modal Ditempatkan dan Disetor
Penuh:
1. TPIA 499.999  999.998.000.000 99,99
2. CAP2 1 2.000.000 0,01
Modal Ditempatkan dan Disetor 500.000 1.000.000.000.000 100,00
Penuh
Saham Dalam Portepel 1.500.000 3.000.000.000.000
Anggaran dasar Perseroan telah mengalami beberapa kali perubahan,

terakhir dalam rangka peningkatan modal sebagaimana dinyatakan dalam
Akta Perseroan No. 25/2025, dimana para pemegang saham Perseroan telah
menyetujui perubahan Pasal 4 Anggaran Dasar Perseroan terkait modal disetor
dan modal ditempatkan Perseroan.

Berdasarkan Akta Perseroan No. 78/2025, para pemegang saham Perseroan
telah menyetujui antara lain (i) perubahan status Perseroan dari perseroan
tertutup menjadi perseroan terbuka; (i) perubahan ketentuan Pasal 3 Anggaran
Dasar Perseroan sehubungan dengan penyesuaian pengungkapan maksud
dan tujuan untuk mencerminkan kegiatan usaha utama dan kegiatan usaha
penunjang; (iii) Pasal 4 Anggaran Dasar Perseroan terkait modal; dan (iv)
perubahan seluruh ketentuan Anggaran Dasar Perseroan untuk disesuaikan,
antara lain, dengan Peraturan No. IX.J.1, POJK No. 15/2020 dan POJK No.
33/2014.

Berdasarkan Pasal 3 Anggaran Dasar Perseroan, Perseroan dapat melaksanakan
kegiatan usaha utama sebagai berikut:

a. aktivitas perusahaan holding (KBLI 64200); dan
b. aktivitas konsultasi manajemen lainnya (KBLI 70209)

Untuk mencapai maksud dan tujuan serta untuk menunjang kegiatan usaha
utama Perseroan tersebut di atas, Perseroan dapat melaksanakan kegiatan
usaha penunjang sebagai berikut:

a. melakukan usaha, baik secara langsung maupun tidak langsung melalui
kerja sama operasi, penyertaan (investasi) ataupun pelepasan (divestasi)
modal sehubungan dengan kegiatan usaha utama Perseroan, termasuk
melakukan bentuk usaha patungan dengan pihak lain;

b. memberikan fasilitas pinjaman, pendanaan, pembiayaan, dan/atau fasilitas
lainnya dalam bentuk apapun (termasuk namun tidak terbatas pada letter
of credit, garansi bank, dan fasilitas lain yang umumnya diberikan antar
perusahaan) kepada anak-anak perusahaannya untuk keperluan kegiatan
usaha utama Perseroan dan/atau anak-anak perusahaannya;

c. memberikan jaminan, baik kebendaan maupun perorangan (termasuk
penanggungan) kepada anak-anak perusahaannya terkait dengan fasilitas
pinjaman yang dilakukan untuk keperluan kegiatan usaha utama Perseroan
dan/atau anak-anak perusahaannya;

d.  membeli, menjual atau mengalihkan efek-efek atau surat berharga yang
diterbitkan oleh anak-anak perusahaannya untuk keperluan kegiatan usaha
utama Perseroan dan/atau anak-anak perusahaannya; dan

e. memberikan pendanaan dan/atau pembiayaan yang diperlukan perusahaan
lain dalam rangka pelaksanaan penyertaan saham di perusahaan atau
kelompok perusahaan tersebut atau dalam kerangka investasi atas aset lain
di perusahaan atau kelompok perusahaan tersebut.

Kegiatan usaha yang saat ini benar-benar dijalankan adalah aktivitas perusahaan
holding (KBLI 64200) dan aktivitas konsultasi manajemen lainnya (KBLI 70209).
Aktivitas perusahaan holding (KBLI 64200) mencakup kegiatan dari perusahaan
holding (holding companies), yaitu perusahaan yang menguasai aset dari
sekelompok perusahaan subsidiari dan kegiatan utamanya adalah kepemilikan
kelompok tersebut. “Holding companies” tidak terlibat dalam kegiatan usaha
perusahaan subsidiarinya. Kegiatannya mencakup jasa yang diberikan penasihat
(counsellors) dan perunding (negotiators) dalam merancang merger dan akuisisi
perusahaan. Aktivitas konsultasi manajemen lainnya (KBLI 70209) mencakup
kegiatan bantuan nasihat, bimbingan dan operasional usaha dan permasalahan
organisasi dan manajemen lainnya, seperti perencanaan strategi dan organisasi;
keputusan berkaitan dengan keuangan; tujuan dan kebijakan pemasaran;
perencanaan, praktik dan kebijakan sumber daya manusia; perencanaan
penjadwalan dan pengontrolan produksi.

PERKEMBANGAN STRUKTUR PERMODALAN PERSEROAN
Sejak pendirian hingga tahun 2025, Perseroan mengalami beberapa perubahan
struktur permodalan dengan struktur permodalan terkini berdasarkan Akta

Perseroan No. 25/2025, struktur permodalan dan susunan pemegang saham
Perseroan adalah sebagai berikut:

Nilai Nominal Rp100,- per Saham

Keterangan Jumlah Saham Jumlah Nilai Persentase
(Lembar) Nominal (Rupiah) (%)

Modal Dasar 200.000.000.000 20.000.000.000.000

Modal Ditempatkan dan

Disetor Penuh:

1. TPIA 74.897.620.800 7.489.762.080.000 66,7

2. Phoenix Power 37.448.816.400  3.744.881.640.000 33,3

Modal Ditempatkan dan 112.346.437.200 11.234.643.720.000 100

Disetor Penuh

Saham Dalam Portepel 8.765.356.280.000
PERSETUJUAN UNTUK MELAKUKAN PENAWARAN UMUM PERDANA
SAHAM

Sehubungan dengan Penawaran Umum Perdana Saham, Perseroan telah

mendapatkan persetujuan dari pemegang saham Perseroan berdasarkan Akta
Perseroan No. 78/2025 yang menyetuijui, antara lain sebagai berikut

87.653.562.800

1. rencana Penawaran Umum Perdana Saham (Initial Public Offering/IPO);

2. perubahan status Perseroan dari perseroan tertutup menjadi perseroan
terbuka dan selanjutnya merubah nama Perseroan menjadi PT Chandra
Daya Investasi Tbk.;

3. perubahan ketentuan Pasal 3 anggaran dasar Perseroan sehubungan
dengan penyesuaian pengungkapan maksud dan tujuan untuk
mencerminkan kegiatan usaha utama dan kegiatan usaha penunjang
sebagaimana disyaratkan dalam Peraturan No. [X.J.1, termasuk
menyesuaikan dengan Klasifikasi Baku Lapangan Usaha Indonesia 2020;

4. perubahan susunan Direksi dan Dewan Komisaris Perseroan;

peningkatan modal dasar Perseroan dari semula Rp10.000.000.000.000,-
(sepuluh triliun Rupiah) menjadi Rp20.000.000.000.000,- (dua puluh triliun
Rupiah) dan pemecahan nilai nominal saham (Stock Split) Perseroan dari
semula Rp2.000.000,- (dua juta Rupiah) per lembar saham menjadi Rp100,-
(seratus Rupiah) per lembar saham dan karenanya mengubah ketentuan
Pasal 4 ayat (1) dan (2) anggaran dasar Perseroan sehubungan dengan
jumlah saham Perseroan dan komposisi saham Perseroan;

6. perubahan ketentuan Pasal 4 ayat (2) anggaran dasar Perseroan terkait
peningkatan modal ditempatkan dan disetor sebagai pelaksanaan dari
Penawaran Umum Perdana Saham; dan

7. perubahan seluruh ketentuan anggaran dasar Perseroan untuk disesuaikan,
antara lain, dengan Peraturan No. 1X.J.1, POJK No. 15/2020 dan POJK No.
33/2014.

PENGURUS DAN PENGAWAS

Susunan anggota Dewan Komisaris dan Direksi sebagaimana termaktub dalam
Akta Perseroan No. 78/2025, adalah sebagai berikut:

Dewan Komisaris

Presiden Komisaris* Erry Riyana Hardjapamekas

Komisaris* Ade Supandi, SE
Komisaris Erwin Ciputra
Komisaris Andre Khor Kah Hin
Komisaris Thawat Hirancharukorn
Komisaris Prasit Laohawirapap

*) Merangkap sebagai Komisaris Independen

Direksi

Presiden Direktur Fransiskus Ruly Aryawan
Direktur Jonathan Kandinata
Direktur Merly

Direktur Agus Lukmanul Hakim
Direktur Saksit Suntharekanon

Pengangkatan Dewan Komisaris dan Direksi Perseroan telah memenuhi
ketentuan, termasuk ketentuan mengenai rangkap jabatan, sebagaimana diatur
dalam POJK No. 33/2014.

Seluruh anggota Direksi dan Dewan Komisaris tersebut memiliki masa jabatan
sampai dengan ditutupnya RUPS Tahunan yang ke-5 (lima) sejak tanggal
pengangkatan yang dilakukan pada tanggal 18 Desember 2023 dengan tidak
mengurangi hak RUPS untuk memberhentikan mereka sewaktu-waktu dengan
memperhatikan ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku.

KETERANGAN TENTANG PERUSAHAAN ANAK

Pada tanggal Prospektus Ringkas ini diterbitkan, Perseroan memiliki penyertaan
secara langsung dan tidak langsung pada perusahaan-perusahaan sebagai
berikut:
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Keterangan lebih lanjut mengenai Keterangan Tentang Kegiatan Usaha, Serta
Kecenderungan Prospek Usaha Perseroan dan Perusahaan Anak dapat dilihat
pada Bab VIII Prospektus.

PERPAJAKAN

CALON PEMBELI SAHAM DALAM PENAWARAN UMUM PERDANA
SAHAM INI DIHARAPKAN UNTUK BERKONSULTASI DANGAN
KONSULTAN  PAJAK  MASING-MASING MENGENAI  AKIBAT
PERPAJAKAN YANG TIMBUL DARI PEMBELIAN, PEMILIKAN MAUPUN
PENJUALAN SAHAM YANG DIBELI MELALUI PENAWARAN UMUM
PERDANA SAHAM INI.

LEMBAGA

N PROFESI PE

IANG PASAR MODAI

Akuntan Publik Kantor Akuntan Publik Liana Ramon Xenia & Rekan
(Liana Ramon Xenia & Rekan (‘LRX")) adalah
anggota (sebagaimana istilah tersebut digunakan
dalam Peraturan Menteri Keuangan Nomor 186/
PMK.01/2021 dan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan
Nomor 9 Tahun 2023 (“Hukum yang Relevan”)) dari
Deloitte Southeast Asia Limited (“DSEAL”). DSEAL
adalah Organisasi Audit Asing (“OAA”) terdaftar untuk
LRX sesuai dengan Hukum yang Relevan.

LRX adalah entitas yang terpisah secara hukum
dan independen yang bertanggung jawab atas
tindakan dan kelalaiannya sendiri, serta tidak memiliki
kewenangan untuk menimbulkan kewajiban atau
mengikat DSEAL terhadap pihak ketiga.

AHRP Law Firm
Notaris Jose Dima Satria, S.H., M.Kn.
PT Datindo Entrycom

TATA CARA PEMESANAN SAHAM

1. PEMESANAN PEMBELIAN SAHAM

Perseroan berencana untuk melakukan Penawaran Umum menggunakan sistem
Penawaran Umum Elektronik sebagaimana diatur dalam Peraturan OJK No. 41/
POJK.04/2020 tentang Pelaksanaan Kegiatan Penawaran Umum Efek Bersifat
Ekuitas, Efek Bersifat Utang, dan/atau Sukuk secara Elektronik tanggal 2 Juli
2020 (“POJK No. 41/2020"). Pemodal dapat menyampaikan minat pada masa
bookbuilding atau pesanan pada masa Penawaran Umum. Penawaran Umum
Perdana Saham Perseroan dengan dana dihimpun sebanyak-banyaknya
sebesar Rp[*],- ([] Rupiah) masuk dalam penawaran umum golongan [*], dengan
batasan minimum alokasi untuk Penjatahan Terpusat sebesar [*]% ([*] persen)
atau sebesar Rp[*],- ([*]JRupiah), mana yang lebih tinggi nilainya.

Konsultan Hukum
Notaris
Biro Administrasi Efek

Penyampaian minat atas Efek yang akan ditawarkan dan/atau pesanan atas Efek
yang ditawarkan melalui Sistem Penawaran Umum Elektronik wajib disampaikan
dengan:

a. Secara langsung melalui Sistem Penawaran Umum Elektronik (pada
website www.e-ipo.co.id).

Minat dan/atau pesanan pemodal sebagaimana dimaksud dalam huruf a wajib

diverifikasi oleh Partisipan Sistem di mana pemodal terdaftar sebagai nasabah.

Minat dan/atau pesanan disampaikan dengan mengisi formulir elektronik yang

tersedia pada sistem Penawaran Umum Elektronik.

b. Melalui perusahaan efek yang merupakan Partisipan Sistem di mana
pemodal yang bersangkutan menjadi nasabahnya.

Pesanan pemodal sebagaimana dimaksud dalam huruf b wajib diverifikasi oleh
Partisipan Sistem yang relevan untuk selanjutnya diteruskan ke Sistem e-IPO
oleh Partisipan Sistem. Pesanan disampaikan dengan mengisi formulir dari
Perusahaan Efek yang merupakan Partisipan Sistem.

Untuk Pemesan yang merupakan nasabah Penjamin Pelaksana Emisi Efek,
selain dapat menyampaikan pesanan melalui mekanisme sebagaimana
dimaksud dalam huruf a di atas, pesanan juga dapat disampaikan melalui
email Penjamin Pelaksana Emisi Efek atau dapat melalui surat yang ditujukan
ke alamat Penjamin Pelaksana Emisi Efek, dengan mencantumkan informasi
sebagai berikut:

1) Identitas Pemesan (Nama sesuai KTP, No. SID, No. SRE, dan Kode
Nasabah yang bersangkutan).

2) Jumlah pesanan dengan menegaskan satuan yang dipesan (lot/lembar).

3) Menyertakan scan copy KTP dan informasi kontak yang dapat dihubungi
(email dan nomor telepon).

Penjamin Pelaksana Emisi Efek berasumsi bahwa setiap permintaan yang
dikirimkan melalui email calon pemesan adalah benar dikirimkan oleh pengirim/
calon pemesan dan tidak bertanggung jawab atas penyalahgunaan alamat email
pemesan oleh pihak lain. Penjamin Pelaksana Emisi Efek akan meneruskan
pesanan ke sistem Penawaran Umum Elektronik;

c. Melalui perusahaan efek yang bukan merupakan Partisipan Sistem di
mana pemodal yang bersangkutan menjadi nasabahnya.

Minat dan/atau pesanan pemodal sebagaimana dimaksud dalam huruf ¢ wajib
diverifikasi oleh Perseroan Efek dimaksud dan selanjutnya disampaikan kepada
Partisipan Sistem untuk diteruskan ke Sistem Penawaran Umum Elektronik.
Minat dan/atau pesanan disampaikan dengan mengisi formulir di Perseroan Efek
yang bukan merupakan Partisipan Sistem.

Setiap pemodal hanya dapat menyampaikan 1 (satu) minat dan/atau pesanan
melalui setiap Partisipan Sistem untuk alokasi Penjatahan Terpusat pada setiap
Penawaran Umum Efek.

Setiap pemodal yang akan menyampaikan minat dan/atau pemesanan untuk
alokasi penjatahan pasti hanya dapat menyampaikan minat dan/atau pemesanan
melalui Perusahaan Efek yang merupakan Penjamin Emisi Efek.

Minat dan/atau pesanan pemodal untuk alokasi penjatahan pasti yang
disampaikan melalui Partisipan Sistem yang merupakan Penjamin Emisi Efek
dan bukan Annggota Kliring harus dititipkan penyelesaian atas pesanannya
kepada Partisipan Sistem yang merupakan Anggota Kliring untuk diteruskan ke
Sistem Penawaran Umum Elektronik.

Konfirmasi dilakukan pemodal dengan menyatakan bahwa pemodal telah
menerima atau memperoleh kesempatan untuk membaca Prospektus berkenaan
dengan Efek yang ditawarkan sebelum atau pada saat pemesanan dilakukan.
Dalam hal pemodal menyampaikan pesanan atas Efek yang akan ditawarkan
secara langsung melalui Sistem Penawaran Umum Elektronik, konfirmasi
sebagaimana dilakukan secara langsung oleh pemodal melalui Sistem Penawaran
Umum Elektronik, sedangkan apabila pemodal menyampaikan pesanan atas
Efek yang akan ditawarkan melalui Partisipan Sistem atau Perusahaan Efek
yang bukan merupakan Partisipan Sistem, konfirmasi dilakukan oleh Partisipan
Sistem untuk dan atas nama pemodal pada Sistem Penawaran Umum Elektronik.
Partisipan Sistem wajib terlebih dahulu melakukan konfirmasi kepada pemodal
dan Perusahaan Efek di luar Sistem Penawaran Umum Elektronik.

Pemesanan menggunakan sistem Penawaran Umum Perdana Saham Elektronik
diatur dalam POJK No. 41/2020. Pemodal dapat menyampaikan minat pada
masa penawaran awal (bookbuilding) atau pesanan pada masa Penawaran
Umum Perdana Saham. Partisipan admin dalam Penawaran Umum Perdana
Saham ini adalah PT Henan Putihrai Sekuritas.

Penyampaian Minat atas Saham yang Akan Ditawarkan

Penyampaian minat atas saham yang akan ditawarkan melalui Sistem
Penawaran Umum Elektronik dilakukan pada masa Penawaran Awal. Pemodal
dapat mengubah dan/atau membatalkan minat yang telah disampaikan selama
masa Penawaran Awal belum berakhir melalui Partisipan Sistem. Perubahan
dan/atau pembatalan minat dinyatakan sah setelah mendapat konfirmasi dari
Sistem Penawaran Umum Elektronik.

Dalam hal pada akhir masa Penawaran Awal harga saham yang disampaikan
pada saat penyampaian minat oleh pemodal sama dengan atau lebih tinggi dari
harga penawaran saham yang ditetapkan, minat yang disampaikan oleh pemodal
tersebut akan diteruskan menjadi pesanan saham dengan harga sesuai harga
penawaran saham setelah terlebih dahulu dikonfirmasi oleh pemodal pada Masa
Penawaran Umum.

Konfirmasi dilakukan pemodal dengan menyatakan bahwa pemodal telah
menerima atau memperoleh kesempatan untuk membaca Prospektus berkenaan
dengan saham yang ditawarkan sebelum atau pada saat pemesanan dilakukan.
Dalam hal pemodal menyampaikan minat atas saham yang akan ditawarkan
secara langsung melalui Sistem Penawaran Umum Elektronik, konfirmasi
sebagaimana dilakukan secara langsung oleh pemodal melalui Sistem
Penawaran Umum Elektronik, sedangkan apabila pemodal menyampaikan minat
atas saham yang akan ditawarkan melalui Partisipan Sistem atau Perusahaan
Efek yang bukan merupakan Partisipan Sistem, konfirmasi dilakukan oleh
Partisipan Sistem untuk dan atas nama pemodal pada Sistem Penawaran Umum
Elektronik. Partisipan Sistem wajib terlebih dahulu melakukan konfirmasi kepada
pemodal dan Perusahaan Efek di luar Sistem Penawaran Umum Elektronik.

Penyampaian Pesanan dan Pengajuan Atas Saham yang Akan Ditawarkan

Pesanan pemodal atas saham yang ditawarkan disampaikan melalui Sistem
Penawaran Umum Elektronik pada Masa Penawaran Umum. Pemodal dapat
mengubah dan/atau membatalkan pesanannya selama Masa Penawaran Umum
belum berakhir melalui Partisipan Sistem. Perubahan dan/atau pembatalan
pesanan sebagaimana dimaksud dinyatakan sah setelah mendapat konfirmasi
dari Sistem Penawaran Umum Elektronik.

2. PEMESAN YANG BERHAK

Pemesan yang berhak melakukan pemesanan pembelian saham adalah
perorangan dan/atau Lembaga/Badan Usaha sebagaimana diatur dalam
Undang-Undang No. 8 Tahun 1995 tentang Pasar Modal yang dimuat dalam
Lembaran Negara Republik Indonesia No. 64 Tahun 1995, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia No. 3608 (‘UUPM”) dan Peraturan No. IX.A.7.

Selain itu, sesuai dengan POJK No. 41/2020, Pemodal harus memiliki:
a. SID;

b. Subrekening Efek Jaminan; dan

c. RDN.

Keharusan memiliki Subrekening Efek Jaminan tidak berlaku bagi pemodal
kelembagaan yang merupakan nasabah Bank Kustodian yang melakukan
pemesanan Penjatahan Pasti.

3. JUMLAH PESANAN

Pemesanan pembelian saham harus diajukan dalam jumlah sekurang-kurangnya
satu satuan perdagangan yakni 100 (seratus) saham dan selanjutnya dalam
jumlah kelipatan 100 (seratus) saham.

4. PENDAFTARAN EFEK KE DALAM PENITIPAN KOLEKTIF

Saham-saham yang ditawarkan ini telah didaftarkan pada KSEI berdasarkan
Perjanjian Pendaftaran Efek Bersifat Ekuitas di KSEI No. Pendaftaran: SP-023/
SHM/KSEI/0325 tertanggal 14 Mei 2025.

Dengan didaftarkannya saham tersebut di KSEI maka atas saham-saham yang
ditawarkan berlaku ketentuan sebagai berikut:

a. Sebelum saham yang ditawarkan dalam Penawaran Umum Perdana
Saham ini dicatatkan di Bursa Efek, pemesan akan memperoleh konfirmasi
penjatahan pemesanan saham melalui Sistem Penawaran Umum Elektronik
dalam hal pesanan disampaikan secara langsung oleh pemesan ke dalam
Sistem Penawaran Umum Elektronik atau menggunakan formulir dalam hal
pesanan disampaikan oleh Partisipan Sistem yang sekaligus merupakan
sebagai tanda bukti pencatatan dalam buku Daftar Pemegang Saham
Perseroan atas saham-saham dalam Penitipan Kolektif. Saham-saham hasil
Penawaran Umum akan dikreditkan ke dalam Rekening Efek atas nama
pemegang rekening selambat-lambatnya pada tanggal distribusi saham.

b. Saham hasil penjatahan akan didistribusikan ke sub rekening efek pemesan
pada tanggal pendistribusian saham, pemesan saham dapat melakukan
pengecekan penerimaan saham tersebut di rekening efek yang didaftarkan
pemesan pada saat pemesanan saham. Perusahaan Efek atau Bank
Kustodian akan menerbitkan konfirmasi tertulis kepada Pemegang Rekening
sebagai surat konfirmasi mengenai kepemilikan saham. Konfirmasi tertulis
merupakan surat konfirmasi yang sah atas saham yang tercatat dalam
Rekening Efek.

c. Pengalihan kepemilikan saham dilakukan dengan pemindahbukuan saham
antara Rekening Efek di KSEI.

d. Pemegang saham yang tercatat dalam Rekening Efek berhak atas dividen,
bonus, hak memesan efek terlebih dahulu dan memberikan suara dalam
RUPS, serta hak-hak lain yang melekat pada saham.

e. Pembayaran dividen, bonus, dan perolehan atas hak memesan efek terlebih
dahulu kepada saham dilaksanakan oleh Perseroan, melalui Rekening Efek
di KSEI untuk selanjutnya diteruskan kepada pemilik manfaat (beneficial
owner) yang memiliki Rekening Efek di Perusahaan Efek atau Bank
Kustodian.

f.  Setelah Penawaran Umum Perdana Saham dan setelah saham Perseroan
dicatatkan, pemegang saham yang menghendaki sertifikat saham dapat
melakukan penarikan saham keluar dari Penitipan Kolektif di KSEI setelah
saham hasil Penawaran Umum Perdana Saham didistribusikan ke dalam
Rekening Efek Perusahaan Efek atau Bank Kustodian yang ditunjuk.

g. Penarikan tersebut dilakukan dengan mengajukan permohonan penarikan
saham kepada KSEI dengan mengisi formulir penarikan efek melalui
Perusahaan Efek atau Bank Kustodian yang mengelola sahamnya.

h. Saham-saham yang ditarik dari Penitipan Kolektif akan diterbitkan dalam
bentuk Surat Kolektif Saham selambat-lambatnya 5 (lima) Hari Kerja setelah
permohonan diterima oleh KSEI dan diterbitkan atas nama pemegang
saham sesuai permintaan Perusahaan Efek atau Bank Kustodian yang
mengelola saham.

i.  Pihak-pihak yang hendak melakukan penyelesaian transaksi bursa atas
saham Perseroan wajib menunjuk Perusahaan Efek atau Bank Kustodian
yang telah menjadi pemegang rekening di KSEI untuk mengadministrasikan
saham tersebut.

j.  Saham-saham yang ditarik keluar dari Penitipan Kolektif KSEI dan diterbitkan
Surat Kolektif Sahamnya tidak dapat dipergunakan untuk penyelesaian
transaksi bursa. Informasi lebih lanjut mengenai prosedur penarikan saham
dapat diperoleh pada Biro Administrasi Efek yang ditunjuk oleh Perseroan.

5. MASA PENAWARAN AWAL

Masa Penawaran Awal akan dilaksanakan pada tanggal 19 Juni 2025 sampai
dengan 24 Juni 2025.

6. MASA PENAWARAN UMUM

Masa Penawaran Umum akan dilaksanakan pada tanggal 2 Juli 2025 sampai
dengan 4 Juli 2025 dengan waktu sebagai berikut:

Waktu Pemesanan
00:00 WIB - 23.59 WIB
00:00 WIB — 23.59 WIB
00:00 WIB — 12.00 WIB

Masa Penawaran Umum
Hari Pertama — 2 Juli 2025
Hari Kedua — 3 Juli 2025
Hari Ketiga — 4 Juli 2025

7. PENYEDIAAN DANA DAN PEMBAYARAN PEMESANAN SAHAM

Pemesanan Saham harus disertai dengan ketersediaan dana yang cukup. Dalam
hal dana yang tersedia tidak mencukupi, pesanan hanya akan dipenuhi sesuai
dengan jumlah dana yang tersedia, dengan kelipatan sesuai satuan perdagangan
Bursa Efek.

Pemodal harus menyediakan dana pada Rekening Dana Nasabah (RDN)
Pemodal sejumlah nilai pesanan sebelum pukul 12.00 WIB pada hari terakhir
Masa Penawaran Umum.

Dalam hal terdapat pemodal kelembagaan yang merupakan nasabah Bank
Kustodian yang melakukan pemesanan Penjatahan Pasti, maka dana pesanan
harus tersedia pada Subrekening Efek Jaminan atau Rekening Jaminan
Partisipan Sistem yang merupakan penjamin pelaksana emisi Efek dimana
pemodal tersebut menyampaikan pesanan.

Dana pesanan yang ditempatkan dalam Subrekening Efek Jaminan dan/atau
Rekening Jaminan untuk pesanan sejumlah Efek dalam Penawaran Umum
melalui Sistem Penawaran Umum Elektronik sebagaimana dimaksud di atas
merupakan dana setelah perhitungan risiko penyelesaian atas kewajiban
Partisipan Sistem di Pasar Sekunder yang dilakukan oleh Lembaga Kliring dan
Penjaminan.

Partisipan berhak untuk menolak pemesanan pembelian saham apabila
pemesanan tidak memenuhi persyaratan pembayaran pemesanan saham.

Penjamin Pelaksana Emisi Efek wajib menyetor kepada Perseroan (in good
funds) yaitu pada tanggal 7 Juli 2025 selambatnya-lambatnya pukul 12.00 WIB
yang ditujukan pada rekening Perseroan.

8. PENJATAHAN SAHAM

Pelaksanaan penjatahan akan dilakukan oleh PT Henan Putihrai Sekuritas selaku
Manajer Penjatahan sekaligus Partisipan Admin, dengan sistem kombinasi yaitu
Penjatahan Terpusat (Pooling) dan Penjatahan Pasti (Fixed Allotment) sesuai
dengan POJK No0.41/2020 dan SEOJK No. 15/2020 serta peraturan perundangan
lain termasuk peraturan di bidang Pasar Modal yang berlaku.

Tanggal Penjatahan di mana para Penjamin Pelaksana Emisi Efek dan Perseroan
menetapkan penjatahan saham untuk setiap pemesanan dan dilakukan sesuai
dengan ketentuan yang berlaku adalah tanggal 4 Juli 2025.

Penjatahan Pasti (Fixed Allotment)

Sistem porsi penjatahan pasti (fixed allotment) yang akan dilakukan akan
dialokasikan namun tidak terbatas pada dana pensiun, asuransi, reksa dana,
korporasi, dan perorangan. Pemesan hanya dapat mengajukan permohonan
pemesanan saham dengan Penjatahan Pasti hanya melalui Penjamin Pelaksana
Emisi, penjatahan tersebut hanya dapat dilaksanakan apabila memenuhi
persyaratan-persyaratan sebagai berikut:

a. Manajer Penjatahan menentukan besarnya persentase dan Pihak yang
akan mendapatkan Penjatahan Pasti dalam Penawaran Umum. Penentuan
besarnya persentase Penjatahan Pasti wajib memperhatikan kepentingan
pemesan perorangan;

b. Jumlah Penjatahan Pasti sebagaimana dimaksud pada poin a. termasuk
pula jatah bagi pegawai Emiten yang melakukan pemesanan dalam
Penawaran Umum (jika ada) dengan jumlah paling banyak 10% (sepuluh
perseratus) dari jumlah saham yang ditawarkan dalam Penawaran Umum;
dan

c. Penjatahan Pasti dilarang diberikan kepada pemesan yang termasuk:

1) Direktur, komisaris, pegawai, atau pihak yang memiliki 20% atau
lebih saham dari suatu Perusahaan Efek yang bertindak sebagai
Penjamin Emisi Efek atau agen penjualan Saham sehubungan dengan
Penawaran Umum;

2) Direktur, komisaris, dan/atau pemegang saham utama Perseroan; atau

3) Afiliasi dari pihak sebagaimana dimaksud dalam poin 1 dan poin 2,
yang bukan merupakan Pihak yang melakukan pemesanan untuk
kepentingan pihak ketiga.

Seluruh pesanan Penjatahan Pasti hanya dapat disampaikan oleh Partisipan
yang merupakan Penjamin Emisi sebanyak-banyaknya sesuai dengan porsi
alokasi yang diberikan. Alokasi saham penjatahan pasti sebanyak-banyaknya
yaitu selisih atas saham yang diterbitkan dalam Penawaran Umum Perdana
dengan saham yang dialokasikan untuk penjatahan terpusat.

Penjatahan Terpusat (Pooling Allotment)

Penjatahan Terpusat mengikuti tata cara pada SEOJK No. 15/2020 tentang
Penyediaan Dana Pesanan, Verifikasi Ketersediaan Dana, Alokasi Efek Untuk
Penjatahan Terpusat, dan Penyelesaian Pemesanan Efek Dalam Penawaran
Umum Efek Bersifat Ekuitas Berupa Saham Secara Elektronik. Penawaran
Umum digolongkan menjadi 4 (empat) golongan berdasarkan nilai keseluruhan
saham yang ditawarkan sebagaimana tabel berikut:

1 dan

Tabel Golongan Penawaran Umum dan B
Penyesuaian Alokasi

Tingkat P

Batasan Tingkat Pemesanan dan
Penyesuaian Alokasi untuk Penjatahan
Bat Minimal Terpusat
Golongan a asar;ﬁ inimal . "
Penawaran Umum | - pjoxasi Efek* i i m
2,5x<X
<10x 10x £ X < 25x 225x
I [(IPO < Rp250 miliar) | Min (15% atau 217,5% 220% 225%
Rp20 miliar)
Il | (Rp250 miliar < IPO | Min (10% atau 212,5% 215% 220%
< Rp500 miliar) Rp37,5 miliar)
Il [(Rp500miliar < IPO | Min (7,5% atau 210% 212,5% 217,5%
< Rp1 triliun) Rp50 miliar)
IV |(IPO > Rp1 triliun) Min (2,5% atau 25% 27,5% 212,5%
Rp75 miliar)

*) mana yang lebih tinggi nilainya

Penawaran Umum Perdana Saham Perseroan dengan dana dihimpun sebanyak-
banyaknya sebesar Rp[*],- ([*] Rupiah), masuk dalam penawaran umum golongan
[*], dengan batasan minimum alokasi untuk Penjatahan Terpusat sebesar [*]%
([*] persen) atau sebesar Rp[*] ,- ([*] Rupiah), mana yang lebih tinggi nilainya
dan akan ditentukan paling lambat saat konfirmasi mengenai jumlah dan harga
penawaran Saham beserta Penjamin Emisi Efek.

Alokasi saham untuk Penjatahan Terpusat dialokasikan untuk Penjatahan
Terpusat Ritel (untuk pemesanan nilai pesanan paling banyak Rp100 juta) dan
Penjatahan Terpusat selain ritel (untuk pemesanan dengan jumlah lebih dari
Rp100 juta) 1:2 (satu dibanding dua).

Dalam hal terjadi kelebihan pemesanan pada Penjatahan Terpusat dibandingkan
batas alokasi saham, maka alokasi saham untuk Penjatahan Terpusat
disesuaikan sebagaimana tabel di atas. Pada Penawaran Umum Perdana
Saham Perseroan, maka apabila tingkat pemesanan pada Penjatahan Terpusat
dibandingkan dengan batas minimal persentase alokasi saham:

I. 2,6x sampai dengan 10x, maka alokasi untuk Penjatahan Terpusat
ditingkatkan menjadi sekurang-kurangnya sebesar 5%

. 10x sampai dengan 25x, maka alokasi untuk Penjatahan Terpusat
ditingkatkan menjadi sekurang-kurangnya sebesar 7,5%

lll. Di atas 25x, maka alokasi untuk Penjatahan Terpusat ditingkatkan menjadi
sekurang-kurangnya sebesar 12,5%

Adapun sumber Efek yang dapat digunakan untuk memenuhi ketentuan
penyesuaian alokasi Efek untuk porsi Penjatahan Terpusat dalam hal dilakukan
penyesuaian, Perseroan menggunakan sumber saham yang dialokasikan untuk
porsi penyesuaian alokasi yang berasal dari saham yang dialokasikan untuk porsi
Penjatahan Pasti.

Untuk sumber saham menggunakan saham yang dialokasikan untuk porsi
Penjatahan Pasti, pemenuhan pesanan pemodal pada Penjatahan Pasti
dilakukan dengan membagikan porsi Penjatahan Pasti setelah dikurangi dengan
penyesuaian alokasi saham:

a. secara proporsional untuk seluruh pemodal berdasarkan jumlah pesanan;
atau

b. berdasarkan keputusan penjamin pelaksana emisi Efek dalam hal penjamin
pelaksana emisi Efek memberikan perlakuan khusus kepada pemodal
tertentu dengan ketentuan sebagai berikut:

1) Pemodal Penjatahan Pasti yang mendapatkan perlakuan khusus hanya
akan dikenakan penyesuaian alokasi Efek secara proporsional setelah
pemodal Penjatahan Pasti yang tidak mendapat perlakuan khusus tidak
mendapatkan alokasi Efek karena penyesuaian;

2) Pemodal yang diberikan perlakuan khusus sebagaimana dimaksud
dalam angka 1) ditentukan dan diinput ke dalam Sistem Penawaran
Umum Elektronik sebelum berakhirnya masa penawaran Efek; dan

3) Penjamin pelaksana emisi Efek harus memberitahukan kepada masing-
masing pemodal yang terdampak penyesuaian alokasi Efek.

c. Dalam hal terdapat kekurangan saham akibat alokasi penyesuaian
sebagaimana dimaksud dalam poin 1 dan 2, kekurangan saham tersebut
dipenuhi dari pemodal pada Penjatahan Pasti yang disesuaikan berdasarkan
urutan waktu penyampaian pesanan yang paling akhir.

d. Dalam hal terdapat lebih dari 1 (satu) pesanan pada alokasi Penjatahan
Terpusat dari pemodal yang sama melalui Partisipan Sistem yang berbeda,
pesanan tersebut harus digabungkan menjadi 1 (satu) pesanan.

e. Dalam hal terjadi kekurangan pemesanan pada Penjatahan Terpusat Ritel,
sisa Saham yang tersedia dialokasikan untuk Penjatahan Terpusat selain
ritel.

f.  Dalam hal terjadi kekurangan pemesanan pada Penjatahan Terpusat selain
ritel, sisa Saham yang tersedia dialokasikan untuk Penjatahan Terpusat
Ritel.

Dalam hal jumlah saham yang dipesan oleh pemodal pada alokasi Penjatahan
Terpusat melebihi jumlah saham yang dialokasikan untuk Penjatahan Terpusat,
termasuk setelah memperhitungkan adanya penyesuaian alokasi saham,
penjatahan saham dilakukan oleh Sistem Penawaran Umum Elektronik dengan
mekanisme sebagai berikut:

a. Pada Penjatahan Terpusat Ritel dan Penjatahan Terpusat selain ritel, untuk
setiap pemodal dilakukan penjatahan saham terlebih dahulu paling banyak
sampai dengan 10 (sepuluh) satuan perdagangan atau sesuai pesanannya
untuk pemesanan yang kurang dari 10 (sepuluh) satuan perdagangan.

b. Dalam hal jumlah saham yang tersedia dalam satuan perdagangan lebih
sedikit dibandingkan dengan jumlah pemodal sehingga tidak mencukupi
untuk memenuhi penjatahan sebagaimana dimaksud dalam huruf a, saham
tersebut dialokasikan kepada pemodal yang melakukan pemesanan pada
Penjatahan Terpusat sesuai urutan waktu pemesanan.

c. Dalam hal masih terdapat saham yang tersisa setelah penjatahan
sebagaimana dimaksud dalam huruf a, sisa saham dialokasikan secara
proporsional dalam satuan perdagangan berdasarkan sisa jumlah pesanan
yang belum terpenuhi;

d.  Dalam hal perhitungan penjatahan secara proporsional menghasilkan angka
pecahan satuan perdagangan, dilakukan pembulatan ke bawah.

e. Dalam hal terdapat sisa saham hasil pembulatan penjatahan saham
secara proporsional sebagaimana dimaksud dalam huruf d, sisa saham
dialokasikan kepada para pemodal yang pesanannya belum terpenuhi
berdasarkan urutan waktu penyampaian pesanan masing-masing 1 (satu)
satuan perdagangan hingga saham yang tersisa habis.
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Kamis, 19 Juni 2025 Bisnis Indonesia

etua Umum Federasi Serikat
Pekerja Rokok Tembakau Ma-
kanan Minuman Serikat Pe-
Kkerja Seluruh Indonesia (FSP
RTMM SPSI) Sudarto A.S.
mengatakan bahwa pekerja di
sektor industri hasil tembakau (IHT) mulai
waswas dengan potensi badai pemutusan
hubungan kerja (PHK) massal imbas makin
tingginya ongkos produksi rokok.

Kondisi tersebut, katanya, memicu efisi-
ensi dan penghematan produksi di pabrik.
Menurutnya, pada awal tahun ini hampir
seluruh pabrik rokok yang memproduksi
sigaret putih mesin (SPM) dan sigaret
kretek mesin (SKM) telah melakukan
efisiensi.

“Tentu ada [efisiensi] terutama di sektor
SKM, SPM. Hampir semuanya, Khusunya
yang memproduksi SKM dan SPM,” kata
Sudarto kepada Bisnis, Rabu (18/6).

Direktur Jenderal Bea dan Cukai Ke-
menterian Keuangan Askolani sebelum-
nya menyampaikan bahwa produksi hasil
tembakau alias rokok mengalami

penurunan 4,2 % hingga Maret 2025. I—Kinerja Industri |

| TEKANAN MANUFAKTUR |

MUSIM GALAU INDUSTRI HASIL TEMBAKAU

Bisnis, JAKARTA — Industri hasil tembakau mulai dihinggapi kegalauan pekerjanya, yang dihantui pemutusan hubungan kerja
(PHK), seiring dengan penurunan produksi rokok. Pabrikan minta moratorium kenaikan cukai 3 tahun ke depan untuk pemulihan.

Afiffah Rahmah Nurdifa & M. Fatkhul Maskur
redaksi@bisnis.com

Djarum, pabrikan rokok dari Kudus ini
mencatatkan produksi Januari hingga Juli
2024 mencapai 174,84 miliar batang. Dja-
rum merupakan pabrikan rokok terbesar
dengan jumlah pekerja pada akhir tahun
lalu mencapai 50.552 orang.

Melansir laporan Philip Morris Interna-
tional, HMSP pada 2024 membukukan
penjualan 80,8 miliar batang, turun 3,7%
dari tahun sebelumnya 84 miliar batang.
Pada semester 1/2024, Sampoerna menyerap
lebih dari 90.000 karyawan secara langsung
dan tidak langsung.

Adapun Gudang Garam mencatatkan
penjualan pada tahun lalu sebanyak 53,1
miliar batang, turun 13,5% dibandingkan
dengan tahun sebelumnya yang menca-
pai 61,4 miliar. Pabrikan asal Kediri ini
memiliki 30.308 orang karyawan bagian
produksi, pemasaran dan distribusi rokok.

Berdasarkan data BPS, sektor manufaktur
menyumbang serapan tenaga kerja 20,01
juta orang atau 13,83% dari total pen-
duduk yang bekerja pada 2024 sebanyak
144,64 juta orang. Adapun industri
pengolahan tembakau mengontri-

Perinciannya, produksi rokok Pengolahan busi serapan 0/45% atau sebanyak
golongan 1 turun 10%. Adapun Te"'";::a”k:i:“"“" 650.889 orang.
produksi rokok golongan 2 dan L | Di sektop/huly, petani tembakau

golongan 3 masing-masing naik [E
1,3% dan 7%.

Dia mengungkapkan sejumlah
faktor penyebab penurunan itu, ter-
masuk downtrading alias beralihnya
konsumsi ke rokok murah, daya
beli masyarakat, serta penerapan
UU No. 28/2024 tentang Kesehatan.

“Tentu penurunan 4,2% tersebut tidak
sepenuhnya karena dampak downtrading.
Ada juga dampak daya beli, dan kebijakan
kesehatan,” katanya dalam Konferensi Pers
APBN Kita, Rabu (30/4).

Indonesia merupakan produsen rokok
terbesar, dengan sederet pabrik terkenal,
seperti PT Djarum, PT HM Sampoerna

ahnya serapan hasil panenan-
nya dari pabrikan rokok seiring
dengan penjualannya melambat.
Salah satunya di sentra perkebunan
Temanggung, Jawa Tengah,
“Kemarin waktu kami ke Kudus,
Nojorono kemungkinan kecil untuk membeli
lagi, rokok Sukun juga tidak memberikan
jawaban tegas, kalau Djarum masih beli
tapi turun di kisaran 4.000-5.000 ton,”
kata Bupati Temanggung Agus Setyawan
kepada Bisnis, dikutip Selasa (17/6).
Harga tembakau di Temanggung pun
merosot. Mengutip situs Pemprov Jawa
Tengah, pada September 2024, harga tem-

Tbk., dan PT Gudang Garam Tbk.

bakau kualitas terbaik yakni grade D-E

f. Dalam hal terjadi kelebihan pesanan pada Penjatahan Terpusat
tanpa memperhitungkan pesanan dari pemodal yang menyampaikan
pemesanan untuk Penjatahan Terpusat namun juga melakukan
pemesanan Penjatahan Pasti, pesanan pada Penjatahan Terpusat dari
pemodal tersebut tidak diperhitungkan.

g. Dalam hal terjadi kekurangan pesanan pada Penjatahan Terpusat
tanpa memperhitungkan pesanan dari pemodal yang menyampaikan
pemesanan untuk Penjatahan Terpusat namun juga melakukan
pemesanan Penjatahan Pasti, pesanan pada Penjatahan Terpusat dari
pemodal tersebut mendapat alokasi secara proporsional.

h. Dalam hal jumlah Saham yang dijatahkan untuk pemodal sebagaimana
dimaksud pada huruf g. lebih sedikit dari pada jumlah pemesanan yang
dilakukan atau terdapat sisa Saham hasil pembulatan, Saham tersebut
dialokasikan berdasarkan urutan waktu penyampaian pesanan hingga
Saham yang tersisa habis.

i.  Untuk pemodal yang memiliki pesanan melalui lebih dari 1 (satu) Partisipan
Sistem, Saham yang diperoleh dialokasikan secara proporsional untuk
pesanan pada masing-masing Partisipan Sistem.

j. Dalam hal jumlah Saham yang dijatahkan untuk pemodal sebagaimana
dimaksud pada huruf i. lebih sedikit dari pada jumlah pemesanan yang
dilakukan atau terdapat sisa Saham hasil pembulatan, Saham tersebut
dialokasikan berdasarkan urutan waktu penyampaian pesanan hingga
Saham yang tersisa habis.

9. PERUBAHAN JADWAL, PENUNDAAN MASA PENAWARAN UMUM
PERDANA SAHAM ATAU PEMBATALAN PENAWARAN UMUM
PERDANA SAHAM

Berdasarkan hal-hal yang tercantum dalam Perjanjian Penjaminan Emisi Efek
dan sesuai Peraturan No. IX.A.2, Perseroan dapat menunda Masa Penawaran
Umum Perdana Saham untuk masa paling lama 3 (tiga) bulan sejak Pernyataan
Pendaftaran memperoleh Pernyataan Efektif atau membatalkan Penawaran
Umum Perdana Saham, dengan ketentuan:

a. Terjadi keadaan di luar kemampuan dan kekuasaan Perseroan yang
meliputi:
1) Indeks harga saham gabungan di Bursa Efek turun melebihi 10%
(sepuluh persen) selama 3 (tiga) Hari Bursa berturut-turut;

2) Bencana alam, perang, huru-hara, kebakaran, pemogokan yang
berpengaruh secara signifikan terhadap kelangsungan usaha
Perseroan; dan/atau

3) Peristiwa lain yang berpengaruh secara signifikan terhadap
kelangsungan usaha Perseroan yang ditetapkan OJK berdasarkan
Formulir No. IX.A.2-11 Lampiran 11.

b. Perseroan wajib memenuhi ketentuan sebagai berikut:

1) Mengumumkan penundaan masa Penawaran Umum atau
pembatalan Penawaran Umum dalam paling kurang satu surat kabar
harian berbahasa Indonesia yang mempunyai peredaran nasional
paling lambat satu hari kerja setelah penundaan atau pembatalan
tersebut. Disamping kewajiban mengumumkan dalam surat kabar,
Perseroan dapat juga mengumumkan informasi tersebut dalam
media massa lainnya;

2) Menyampaikan informasi penundaan masa Penawaran Umum atau
pembatalan Penawaran Umum tersebut kepada OJK pada hari yang
sama dengan pengumuman sebagaimana dimaksud dalam poin a);

3) menyampaikan bukti pengumuman sebagaimana dimaksud
dalam poin a) kepada OJK paling lambat satu hari kerja setelah
pengumuman dimaksud; dan

4) Perseroan yang menunda masa Penawaran Umum atau
membatalkan Penawaran Umum yang sedang dilakukan, dalam hal
pesanan saham telah dibayar maka Perseroan wajib mengembalikan
uang pemesanan Saham kepada pemesan paling lambat 2 (dua) Hari
Kerja sejak keputusan penundaan atau pembatalan tersebut.

Setiap pihak yang lalai dalam melakukan pengembalian uang pemesanan
sehingga terjadi keterlambatan dalam pengembalian uang pemesanan
tersebut atau mengakibatkan pihak lain menjadi terlambat dalam melakukan
kewajibannya untuk mengembalikan uang pemesanan sehingga menjadi
lebih dari 2 (dua) Hari Kerja sejak keputusan penundaan atau pembatalan
Penawaran Umum, pihak yang lalai dalam melakukan pengembalian uang
pemesanan wajib membayar denda kepada para pemesan yang bersangkutan
sebesar 1% per tahun, yang dihitung secara pro rata setiap hari keterlambatan.
Pembayaran kompensasi kerugian akan ditransfer bersamaan dengan
pengembalian uang pemesanan pada tanggal pembayaran keterlambatan.

Perseroan yang melakukan penundaan sebagaimana dimaksud dalam huruf
a, dan akan memulai kembali masa Penawaran Umum berlaku ketentuan
sebagai berikut:

1. Dalam hal penundaan masa Penawaran Umum disebabkan oleh kondisi
sebagaimana dimaksud dalam huruf a butir 1), maka Perseroan wajib
memulai kembali masa Penawaran Umum paling lambat 8 (delapan) hari
kerja setelah indeks harga saham gabungan di Bursa Efek mengalami
peningkatan paling sedikit 50% (lima puluh persen) dari total penurunan
indeks harga saham gabungan yang menjadi dasar penundaan;

2. Dalam hal indeks harga saham gabungan di Bursa Efek mengalami
penurunan kembali sebagaimana dimaksud dalam huruf a butir 1), maka
Perseroan dapat melakukan kembali penundaan masa Penawaran Umum;

3. Wajib menyampaikan kepada OJK informasi mengenai jadwal Penawaran
Umum dan informasi tambahan lainnya, termasuk informasi peristiwa
material yang terjadi setelah penundaan masa Penawaran Umum (jika
ada) dan mengumumkannya dalam paling kurang satu surat kabar
harian berbahasa Indonesia yang mempunyai peredaran nasional paling
lambat satu hari kerja sebelum dimulainya lagi masa Penawaran Umum.
Disamping kewajiban mengumumkan dalam surat kabar, Perseroan dapat
juga mengumumkan dalam media massa lainnya; dan

4. Wajib menyampaikan bukti pengumuman sebagaimana dimaksud dalam
butir 3) kepada OJK paling lambat satu hari kerja setelah pengumuman
dimaksud.

Jadwal Penawaran Umum Perdana Saham dapat disesuaikan dalam hal
terdapat kegagalan sistem Penawaran Umum Elektronik sebagaimana
informasi dari penyedia sistem. Sesuai POJK No. 41/2020, penundaan masa
penawaran umum atau pembatalan penawaran umum dapat dilakukan dengan
ketentuan sebagai berikut:

1. Dalam hal terjadi penundaan masa Penawaran Umum atau pembatalan
Penawaran Umum, Perseroan wajib melakukan pengumuman penundaan

masa Penawaran Umum atau pembatalan Penawaran Umum sesuai
dengan ketentuan peraturan perundang-undangan di sektor pasar modal
mengenai tata cara pendaftaran dalam rangka Penawaran Umum yang
dilakukan melalui Sistem Penawaran Umum Elektronik.

2. Pengumuman penundaan masa Penawaran Umum atau pembatalan
Penawaran Umum melalui Sistem Penawaran Umum Elektronik
sebagaimana dimaksud pada poin 1 wajib dilakukan paling lambat pada
hari yang sama dengan pengumuman yang dilakukan melalui surat kabar
harian berbahasa Indonesia yang berperedaran nasional.

3. Dalam hal terjadi kegagalan Sistem Penawaran Umum Elektronik,
Penyedia Sistem dapat melakukan penyesuaian jangka waktu kegiatan
dalam Penawaran Umum atau tindakan lainnya untuk penyelesaian
kegiatan Penawaran Umum.

4. Dalam hal terjadi suatu keadaan lain di luar kemampuan dan kekuasaan
Penyedia Sistem, Penyedia Sistem dapat melakukan penyesuaian jangka
waktu kegiatan dalam Penawaran Umum atau tindakan lainnya dalam
rangka penyelesaian kegiatan Penawaran Umum dengan persetujuan
OJK.

10. PENGEMBALIAN UANG PEMESANAN

Pemesanan pembelian saham dengan mekanisme Penjatahan Terpusat, akan
didebet sejumlah saham yang memperoleh penjatahan pada saat penjatahan
pemesanan saham telah dilakukan, dengan demikian tidak akan terjadi
pengembalian uang pemesanan pada Penawaran Umum Perdana Saham
dengan menggunakan Sistem e-IPO.

Dalam hal terjadinya pembatalan Penawaran Umum Perdana Saham dan
dana sudah diambil oleh Penyedia Sistem, pengembalian uang pemesanan
dalam mata uang Rupiah akan dilakukan dengan menggunakan sistem kliring
nasional ke RDN atas nama pemodal yang bersangkutan. Pengembalian uang
tersebut dilakukan selambat-lambatnya 2 (dua) Hari Kerja setelah tanggal
diumumkannya pembatalan Penawaran Umum Perdana Saham.

Apabila pengembalian uang dilakukan dalam jangka waktu 2 (dua) Hari Kerja
setelah tanggal diumumkannya pembatalan Penawaran Umum Perdana
Saham, maka pengembalian uang tidak akan disertai pembayaran bunga.

Selanjutnya apabila pengembalian uang dilakukan lebih dari 2 (dua) Hari
Kerja setelah tanggal diumumkannya pembatalan Penawaran Umum, maka
pengembalian uang tersebut akan disertai bunga yang diperhitungkan dari
Hari Kerja ketiga setelah tanggal diumumkannya pembatalan Penawaran
Umum sebesar suku bunga sesui dengan tingkat bunga per tahun rekening
giro Rupiah bank penerima, yang dihitung secara pro-rata setiap hari
keterlambatan, kecuali keterlambatan tersebut disebabkan oleh pemesan yang
tidak mengambil uang pengembalian sampai dengan Hari Kerja ke-empat
tanggal diumumkannya pembatalan Penawaran Umum.

11. PENYERAHAN FORMULIR KONFIRMASI PENJATAHAN ATAS
PEMESANAN SAHAM

Pemesan akan memperoleh konfirmasi penjatahan pemesanan saham melalui
Sistem Penawaran Umum Elektronik dalam hal pesanan disampaikan secara
langsung oleh pemesan ke dalam Sistem Penawaran Umum Elektronik,
atau menggunakan formulir dalam hal pesanan disampaikan oleh Partisipan
Sistem. Pemesan wajib menyediakan dana sesuai dengan pesanan pada Sub
Rekening Efek Pemesan dan jumlah dana yang didebet pada RDN pemesan.

12. LAIN-LAIN

Penjamin Pelaksana Emisi Efek dan Perseroan berhak untuk menerima atau
menolak pemesanan pembelian saham secara keseluruhan atau sebagian.

Keterlambatan kinerja Partisipan Admin dan/ atau Partisipan Sistem
sehubungan dengan Sistem Penawaran Umum Elektronik yang disebabkan
keadaan kahar atau setiap kejadian di luar kemampuan Partisipan Admin
dan/ atau Partisipan Sistem, bukan merupakan tanggung jawab Perseroan,
Penjamin Pelaksana Emisi Efek dan/ atau Penjamin Emisi Efek.

PENYEBARLUASAN PROSPEKTUS

Prospektus dapat diperoleh selama masa Penawaran Umum yakni pada tanggal
2 — 4 Juli 2025 yang dapat diunduh melalui website Perseroan dan Sistem
Penawaran Umum Elektronik. Informasi lebih rinci mengenai Penawaran Umum
Perdana Saham Perseroan dapat diperoleh pada sistem Penawaran Umum
Elektronik yang dapat diakses melalui website www.e-ipo.co.id.

PARTISIPAN ADMIN

PT Henan Putihrai Sekuritas
Sahid Sudirman Center Lt. 46
JI. Jend. Sudirman No. 86
Jakarta 10220, Indonesia
Website: www.hpfinancials.co.id

PENJAMIN PELAKSANA EMISI EFEK

PT BCA Sekuritas
Menara BCA — Grand Indonesia,
Lantai 41
JI. M.H. Thamrin No. 1
Jakarta 10310, Indonesia
Website: www.bcasekuritas.co.id

PT BNI Sekuritas
Sudirman Plaza Indofood Tower,
Lantai 16
JI. Jend. Sudirman Kav. 76-78
Jakarta 12910, Indonesia
Website: www.bnisekuritas.co.id

PT DBS Vickers Sekuritas PT Henan Putihrai Sekuritas

Indonesia Sahid Sudirman Center Lt. 46
DBS Bank Tower, Ciputra World | JI. Jend. Sudirman No. 86
Lantai 32 Jakarta 10220, Indonesia

JI. Prof. DR. Satrio Kav. 3-5
Jakarta 12940
Website: www.dbsvickers.com/id

Website: www.hpfinancials.co.id

PT OCBC Sekuritas Indonesia
Indonesia Stock Exchange Building
Tower 2
Lantai 29 Suite 2901
JI. Jend. Sudirman Kav 52 - 53
Jakarta 12190
Website: www.ocbcsekuritas.com

PT Trimegah Sekuritas
Indonesia Thk
Gedung Artha Graha 18th Floor
JI. Jend. Sudirman Kav. 52-53
Jakarta 12190, Indonesia
Website: www.trimegah.com

SETIAP CALON INVESTOR DIHARAPKAN MEMBACA KETERANGAN
LEBIH LANJUT MENGENAI PENAWARAN UMUM PERDANA

SAHAM INI MELALUI INFORMASI YANG TELAH TERSAJI DALAM
PROSPEKTUS.

Tentu ada [efisiensi]
terutama di sektor SKM,
SPM. Hampir semuanya.

berada di kisaran Rp90.000-Rp125.000 per
kg. Namun, rata-rata harga jual tembakau
saat ini di bawah Rp75.000 per kg.

Temanggung diperkirakan memproduksi
10.000-11.000 ton pada tahun ini. Namun,
serapan terbesar dari pabrik Gudang Garam
(GGRM) tidak lagi dilakukan.

Padahal, GGRM disebut menjadi penye-
rap terbesar tembakau Temanggung yakni
separuh dari total produksi tahunan atau
di kisaran 7.000-8.000 ton. Agus pun men-
cemaskan pabrikan lainnya yang berpotensi
menahan pembelian ke petani.

Maksin Arisandi, Wakil Direktur PT
Gudang Garam, mengungkapkan bahwa
perusahaan masih menghadapi tantangan
penurunan omzet penjualan. Hal tersebut
disebabkan oleh kenaikan tarif pita cukai
rokok yang berlangsung sejak 2021.

Maksin menegaskan bahwa perusahaan
tetap berkomitmen untuk menjaga kese-
imbangan antara kebutuhan industri dan
kesejahteraan petani, namun tetap mengacu
pada realitas pasar dan kepatuhan terhadap
regulasi fiskal.

“Kondisi saat ini sedang kurang baik.
Kami selaku pihak swasta selalu menghi-
tung masalah supply dan demand. Semua
harus tetap berimbang,” ujarnya.

Gabungan Produsen Rokok Putih In-
donesia (Gaprindo) meminta pemerintah
untuk menahan laju kenaikan cukai hasil

tembakau (CHT) selama 3 tahun menda-

tang guna memulihkan kinerja industri
hasil tembakau (IHT).

Ketua Umum Gaprindo Benny Wac-
hjudi mengatakan, pihaknya mencatat
penjualan rokok pada awal tahun ini
mengalami perbaikan yang positif diban-
dingkan tahun lalu. Hal ini dikarenakan
tahun ini pemerintah menetapkan untuk
tidak menaikkan CHT.

“Jadi kami sangat berharap lah kalau
memang bisa direalisasikan moratorium
3 tahun itu,” kata Benny kepada Bisnis,

(
/ pada kuartal pertama 2025
mengalami penurunan 4,2%.

industri pengolahan tembakau

>

sebanyak 650.889 orang atau
sebesar 0,45%.

Produsen Rokok meminta
pemerintah menahan laju kenaikan
CHT selama 3 tahun mendatang
guna pemulihan kinerja industri.

\\

PDB Industri Pengolahan
Tembakau

Kuartal PDB Tumbuh (YoY)
Q1-22 21,96 +0,98%
02-22 19,96 -0,3%
Q3-22 20,19 -2,92%
04-22 20,41 +7,11%
Q1-23 20,37 -1,26%
02-23 20,10 +2,51%
Q3-23 22,87 +13,28%
04-23 22,77 +11,58%
Q1-24 21,92 +7,63%
02-24 211 +5,05%
Q3-24 22,28 +0,03%
04-24 23,20 +1,89%
Q1-25 21,09 -3,77%

Produksi hasil tembakau alias rokok

mengontribusi serapan tenaga kerja

Selasa (17/6).

Untuk diketahui, pemerintah sebelumnya
telah menetapkan kenaikan cukai rokok
dengan rata-rata 10% pada 2023 dan 2024.
Ketentuan ini mengacu pada Peraturan
Menteri Keuangan (PMK) No 191/2022.

Kenaikan tarif rata-rata cukai 2 tahun
terakhir mengalami penurunan dari tahun-
tahun sebelumnya, terlebih pascapandemi
Covid yang melonjak rata-rata di atas 20%.

Menurut pelaku usaha, kondisi tersebut
menekan industri pengolahan tembakau.
Padahal, industri ini telah berkontribu-
si besar pada penerimaan negara. Cukai
rokok menyumbang Rp216,9 triliun dari
total penerimaan cukai tahun 2024 senilai
Rp226,4 triliun.

“Kalau dari data, cukai pada triwulan
pertama sampai Maret, kelihatannya sih
relatif cukup bagus, untuk SPM [sigaret
putih mesin], mungkin karena ada kebi-
jakan, tidak ada kenaikan cukai kemarin
kan 2025,” ujar Benny.

Kendati demikian, dia menerangkan bahwa
mesKki tahun ini cukai tidak naik, terdapat
sejumlah tantangan yang menekan kinerja
industri rokok. Tekanan yang dimaksud
berasal dari kebijakan pembatasan penju-
alan rokok dalam PP No. 28/2023 tentang
kesehatan maupun turunannya.

Beberapa di antaranya adalah rencana
penyeragaman kemasan polos yang dapat
menghilangkan keadilan dalam berusaha.
Aturan yang disebut akan tertuang dalam
rancangan peraturan menteri kesehatan
(permenkes) itu dikhawatirkan akan me-
micu tumbuhnya rokok ilegal.

“Dengan tidak adanya pembeda antara
satu rokok dengan yang lain justru yang
akan lebih masif adalah rokok-rokok ile-
gal,” tambahnya.

Merujuk pada data Dirjen Bea Cukai,
penindakan terhadap rokok ilegal pada
2024 mencapai 20.000 kasus, sementara
pada 2023 dan 2022 masing-masing di
angka 22.000 kasus dengan total 752 juta
batang rokok ilegal diamankan.

Adapun, pada kuartal 1/2025, DJBC juga
melakukan 2.928 penindakan dengan total
257,27 juta batang rokok ilegal yang disita
dan nilai ekonominya berkisar Rp367 miliar.

Dalam hal ini, Benny menyepakati bahwa
aspek kesehatan menjadi hal yang harus
diutamakan. Namun, dia menilai Indonesia
masih memerlukan kontribusi CHT untuk
penerimaan negara.

Pihak Gaprindo juga berharap pemerin-
tah merealisasikan moratorium kenaikan
cukai selama 3 tahun. Menurut dia, hal
ini penting untuk mendukung pemu-
lihan industri dan menjaga lapangan
pekerjaan di sektor ini.

“Kita kan punya target tumbuh 8%.
Tapi tahun ini bisa 5% juga enggak
mungkin kayaknya. Itu pun ada kon-
tribusi rokok. Kalau rokok ditekan lagi,
ya bagaimana mungkin 4,5% pun
enggak nyampe, bisa-bisa,” ujarnya.

(M. Faisal Nur Ikhsan)

»
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